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ABSTRAK

Yesa Andini, Wike. 2022. “Tindak Tutur Komisif Dalam Anime Hotaru No
Haka Karya Isao Takahata”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang, Departemen Bahasa dan Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni,
Univerisitas Negeri Padang.

Tindak tutur komisif memiliki beberapa fungsi yang berbeda sehingga, sulit
untuk membedakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai fungsi dan bentuk kalimat tindak tutur komisif dalam anime Hotaru No
Haka Karya Isao Takahata. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena data yang diteliti berupa
tuturan yang perlu dijelaskan dan dideskripsikan dengan kata-kata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik lanjutan yaitu
teknik catat. Dalam penelitian ini menggunakan teori fungsi tindak tutur kosif
menurut Searle, teori bentuk kalimat oleh Yule dan teori konteks olenh Hymes.
Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data, pada penelitian ini ditemukan
fungsi berjanji sebanyak 12 data, fungsi menawarkan sebanyak 14 data, fungsi
menolak sebanyak 13 data, dan fungsi mengancam sebanyak 3 data. Sedangkan
bentuk kalimat, kalimat berita sebanyak 31 data, kalimat tanya sebanyak 11 data
dan kalimat perintah sebanyak 1 data. Fungsi menawarkan merupakan fungsi yang
paling dominan dibandingkan dengan fungsi lainnya karena tindak tutur komisif
sendiri erat kaitannya dengan tindakan di masa depan seperti menawarkan. Selain
itu anime Hotaru No Haka yang menceritakan tentang kehidupan kakak beradik di
tengah Perang Dunia Il dengan permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing
karakter anime ini. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa dalam hasil penelitian
ini fungsi berjanji lebih mendominasi.

Kata Kunci : tindak tutur komisif, anime hotaru no haka



ABSTRACT

Yesa Andini, Wike. 2022. “Commissive Speech Acts in the Anime Hotaru No
Haka by Isao Takahata”. Thesis. Padang: Study Program Japanese Language
Education, Major of English Language and Literature, Faculty of Language an
Art, Padang State University.

Commissive speech acts have some different functions that it is difficult to
distinguish them. This study aims to examine more deeply the functions and

sentence forms of commissive speech acts in the hotaru no haka anime by isao
takahata. This type of research is a qualitative research with descriptive method.
Qualitative research was chosen because the data studied were in the form of
speech that needed to be explained and described in words. The method used in
this research is the listening method with an advanced technique, namely the note-
taking technique. This study uses Searle's commissive speech act function theory,
Yule's sentence form theory and Hymes' context theory. After conducting data
collection and analysis in this study found the function promised as much as 12
data, the function offers as much as 14 data, the function reject as much as 13
data, and the function threat as much as 3 data. While the sentence form, the news
sentence consists of 31 data, the interrogative sentence consists of 11 data, and the
command sentence consists of 1 data. The offering function is a function that
dominates compared to other function because commissive speech acts
themselves are closely related to future actions such as offering. Besides the
Hotaru No Haka anime which tells about the lives of brothers and sisters in the
midst of World War Il with the problems faced by each of the characters in this
anime. This is the reason why in the results of this study the promising function
dominates.

Kata Kunci : commissive speech acts, anime hotaru no haka
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi tidak terlepas dari tuturan yang digunakan untuk
mengutarakan apa yang ingin disampaikan oleh penuturnya. Komunikasi dalam
penyampaian bahasa tidak hanya melalui kata-kata namun juga disertai dengan
perilaku atau tindakan. Tindakan-tindakan yang dilakukan ketika mengucapkan
sebuah tuturan atau ujaran disebut dengan tindak tutur. Menurut Alviah (2014:
131) Tindak tutur memuat bermacam maksud yang mampu diidentifikasi dengan
mempertimbangan konteks penuturnya. Penutur juga dapat menimbulkan tindak
tutur dengan tujuan tertentu. Penutur dapat berkreasi dalam menggunakan
bahasanya guna menciptakan kesantunan berbahasa.

Austin (dalam Chaer 2010:26) mengelompokkan tindak tutur ke dalam 3
bagian. Pertama, tindak tutur lokusi (locutionary act) yaitu, tindakan yang
mengutamakan isi tuturan yang disampaikan oleh penutur. Kedua, tindak tutur
ilokusi (illocutionary act) yaitu, melakukan suatu tindakan dengan menyatakan
sesuatu. Ketiga, tindak tutur perlokusi (perlocutionary act), Tindak tutur ilokusi
merupakan tindak tutur yang mengandung daya melakukan suatu tindakan dengan
mengatakan sesuatu.

Dari ketiga tindak tutur tersebut yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah tindak tutur ilokusi, karena tindak tutur ilokusi sangat memperhatikan
konteks di dalam tuturannya, dengan adanya konteks di dalam tuturan maka

seseorang akan berhasil dalam mencapai sebuah tuturan. Dengan begitu seseorang



perlu memahami mengenai tindak tutur ilokusi agar berhasil dalam mencapai
sebuah tuturan. Dalam tindak tutur ini konteks sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi tindak tutur ilokusi, tidak hanya menginformasikan sesuatu,
tetapi juga menyuruh untuk melakukan sesuatu.

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung daya
melakukan suatu tindakan dengan mengatakan sesuatu (Tarigan, 2009: 35).
Tindakan tersebut dapat berupa janji, tawaran atau pertanyaan dalam tuturan. Oleh
karena itu, tindak tutur ilokusi ini disebut juga sebagai the act of doing something.
Menurut Leech (dalam Sinaga dkk, 2013: 16), tindak tutur ilokusi merupakan
bentuk ujaran yang memiliki fungsi untuk mengungkapkan dan memberikan
informasi dalam suatu tindakan.

Dalam tindak tutur ilokusi ini terdapat salah satu jenis tindak tutur yaitu

tindak tutur komisif yang dalam bahasa Jepang disebut dengan genmeiteki (S BH
#4). Tindak tutur komisif menurut Yule (1996:94), adalah jenis tindak tutur yang

dipahami oleh penutur untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di
masa yang akan datang. Tindak tutur ini menyatakan apa saja yang dimaksudkan
oleh penutur, tindak tutur ini berupa; janji, ancaman, penolakan, niat, dan dapat
ditampilkan sendiri oleh penutur atau penutur sebagai anggota kelompok.

Contoh tindak tutur komisif :

(1) Kazushige: Z 572 %6, LICHBDFEHTE > TL AL WL H
5?7
‘Souda Sensei. Shinichi no kateikyoushi mo yattekun
naikana?’
oh iya, Sensei. Bagaimana kalau anda membimbing
Shinichi juga?
Shinichi: WXL B o EffoTE. o o



‘iyaiya chotto matteyo...
Eh, tunggu dulu...
(Manuartawan, 2019:4)

Pada contoh 1 Penutur menggunakan tindak komisif penolakan. Shinichi
menolak karena diminta les oleh Kazushige (ayah). Shinichi yang kecewa atas
tidak percayanya Kazushige (ayah) dalam pelajaran sampai berkeinginan
memasukan Shinichi les. Jika ditinjau dari alasan pragmatik, penolakan yang
disampaikan penutur merupakan penolakan secara tidak langsung terhadap mitra

tutur.

(2)Bossun: HER BC 2 A BB NL AR =R B, N—
7!
Chikyuujou ni sonna kyoubou na hamusutaa ga iru ka,
ba—ka! Memangnya ada hamster yang sebrutal itu di
dunia ini, bo—doh!

Himeko: F—L. bhof! ZZHL ! BEAELSELE
W TX 3! Yoshi, wakatta! Soko ugoku na! Tenkousei
morotomo tsuranuite yaru!l. Baiklah, aku mengerti!
Jangan bergerak disitu. Aku akan membunuhmu dengan
murid pindahan itu bersamaan!!

(Rizgyana dalam Manuartawan, 2019:3)

Pada contoh 2 Penutur menggunakan tindak komisif mengancam. Tindak ini
ditandai dengan situasi tuturan, yaitu kemarahan Himeko. Himeko marah karena
diejek oleh Bossun. Himeko yang tidak terima dengan ejekan Bossun, kemudian
mengancam akan membunuh Bossun serta Teppei secara bersamaan. Jika ditinjau
dari alasan pragmatik, ancaman yang disampaikan penutur merupakan candaan
terhadap mitra tutur.

Berdasarkan contoh di atas, orang Jepang ketika mengungkapkan tuturan
komisif, memakai berbagai macam jenis tuturan yang digunakan oleh penutur

untuk menyampaikan sesuatu kepada mitra tuturnya, terdapat tuturan yang



diungkapkan secara lugas dan langsung, terdapat pula tuturan secara tidak
langsung. Tindak tutur langsung adalah tuturan yang sesuai dengan fungsi
kalimatnya. Sedangkan tindak tutur tidak langsung merupakan tuturan yang
berbeda dengan fungsi kalimatnya. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan
di atas penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ilokusi komisif, karena tindak
tutur komisif tidak akan selalu sama dengan apa yang dituturkan penutur, tetapi
terkadang berbeda dengan maksud sebenarnya yang ingin disampaikan. Sehingga
pembelajar bahasa Jepang akan menjadi kesulitan memahami maksud dari orang
Jepang saat berkomunikasi langsung. Orang Jepang dalam kehidupan sehari-hari
tidak terlepas dari tindak tutur komisif karena hal tersebut merupakan budaya
berbahasa orang Jepang. Hal tersebut dapat dilihat dari majalah, film, dan komik
berbahasa Jepang. Misalnya pada film, dialog yang terdapat pada film dapat
mewakili penggunaan tindak tutur ilokusi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian serupa mengenai tindak tutur komisif ini juga pernah dilakukan
oleh Tilana (2018) dengan judul “Skala Kesantunan Tindak Tutur Komisif Dalam
Anime Fune Wo Amu Episode 1-3”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam anime Fune Wo Amu episode 1-3 ditemukan data tindak tutur komisif
sebanyak 20 data. Diantara data tersebut makna tuturan komisif yang paling
dominan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 adalah makna berjanji. Skala
kesantunan yang digunakan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 terdiri dari
lima buah skala, meliputi skala ketidaklangsungan, skala pilihan, skala jarak

sosial, dan skala keotoritasan. «



Berdasarkan uraian tersebut terdapat kesamaan topik dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang tindak tutur
komisif. Namun walaupun membahas topik yang sama tetapi terdapat perbedaan
dalam objek penelitiannya, yaitu membahas tentang skala kesantunan tindak tutur
komisif dalam anime Fune Wo Amu, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis membahas tentang fungsi dan bentuk tindak tutur komisif pada
anime Hotaru No Haka.

Dalam penelitian ini menggunakan anime sebagai subjek penelitian. Anime
merupakan salah satu media yang populer dan banyak diminati khususnya oleh
generasi muda. Anime juga menjadi salah satu alasan dan motivasi seseorang
dalam belajar bahasa Jepang. Anime dapat mengungkapkan dan menyampaikan
maksud atau pesan kepada penonton melalui gambar-gambar dan tuturan-tuturan
yang disajikan.

Penulis memilih anime Hotaru No Haka sebagai sumber data, karena anime
ini sudah sangat popular, lalu anime ini juga terdapat tuturan yang termasuk ke
dalam tuturan komisif. Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih untuk meneliti
lebih jauh tentang tuturan-tuturan yang ada dalam anime Hotaru No Haka
menggunakan kajian pragmatik tentang tindak tutur komisif yang akan dikaji dari
sisi fungsi dan bentuk penggunaannya. Dengan harapan pembelajar bahasa Jepang
dapat lebih memahami fungsi dan bentuk penggunaan tindak tutur komisif. Oleh
sebab itu penulis mengangkat judul “Tindak Tutur Komisif Dalam Anime

Hotaru No Haka Karya Isao Takahata”



B. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan difokuskan pada fungsi dan bentuk tindak tutur komisif
yang terdapat dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Fungsi tindak tutur komisif apa saja yang terdapat dalam anime Hotaru
No Haka ?
2. Bentuk tindak tutur komisif apa saja yang terdapat dalam anime Hotaru
No Haka?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime
Hotaru No Haka
2. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime
Hotaru No Haka
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang lebih luas terhadap perkembangan bahasa. Khususnya dalam ilmu
pragmatik. Selain itu, penelitian ini dapat menambah jumlah penelitian

bahasa, khususnya penelitian mengenai tindak tutur komisif.



2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai bentuk dan fungsi tindak
tutur komisif dan dapat diterapkan saat menggunakan tindak tutur
komisif dalam berkomunikasi.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian sejenis yang lebih luas serta mendalam.
c. Bagi Pemelajar
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan tentang fungsi dan bentuk tindak tutur komisif bahasa
Jepang sehingga dapat diterapkan dalam percakapan bahasa Jepang.
d. Bagi Pengajar
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman ataupun bahan ajar
alternatif bahasa Jepang secara komprehensif.
F. Definisi Istilah
Untuk memandu pelaksanaan dan laporan penelitian, digunakan definisi
istilah sebagai berikut :
1. Tindak Tutur Komisif
Tindak tutur komisif merupakan tindak ilokusioner, yaitu tindakan
dengan tujuan yang mewajibkan si penutur untuk melakukan sesuatu.
Tindak tutur komisif adalah tuturan yang berfungsi untuk menawarkan

sesuatu hal, mengutarakan janji, dan nazar. Tindak tutur komisif



mempunyai fungsi tertentu dan dapat diberi nama sendiri-sendiri
berdasarkan tujuan komunikasi, yang dimaksud fungsi tertentu adalah
fungsi tuturan untuk menyatakan tindakan yang akan dilaksanakan
(penutur) dan belum terlaksana, seperti berniat, menawarkan, berjanji,dan
bernazar. Dalam tindak tutur komisif, tiap-tiap tipe dan pola tindak tutur
komisif itu mempunyai maksud secara pragmatis. Pada tingkat pragmatis
itu, kajian bukan lagi sebatas makna, tetapi makna yang terikat oleh
konteks.
. Anime Hotaru No Haka

Hotaru No Haka atau yang lebih dikenal dengan Grave of the Fireflies
adalah sebuah film tragedi perang animasi Jepang tahun 1988, yang
berdasarkan pada cerpen semi-autobiografi bernama sama tahun 1967
karya Akiyuki Nosaka. Film tersebut berdurasi ljam 28menit 33detik
ditulis dan disutradarai oleh Isao Takahata, dan dianimasikan oleh Studio
Ghibli untuk penerbit cerita tersebut Shinchosha Publishing. Grave of the
fireflies berarti kuburan kunang-kunang, film ini merupakan animasi yang
sangat sedih. Belatar belakang kota Kobe, Jepang, film ini mengisahkan
tentang kakak beradik yang merupakan korban Perang Dunia Il dimana
Amerika menyerang Jepang yang harus bertahan hidup di tengah sulitnya

keadaan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Akiyuki_Nosaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Isao_Takahata
https://id.wikipedia.org/wiki/Studio_Ghibli
https://id.wikipedia.org/wiki/Studio_Ghibli
https://id.wikipedia.org/wiki/Shinchosha

BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Pragmatik

Menurut Nadar (2009:2), pragmatik merupakan cabang lingustik yang
mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi
tertentu. Selain itu, Harahap (2018:15), mengatakan bahwa pragmatik dapat
dikatakan sejajar dengan semantik, namun kedua ilmu tersebut memiliki
perbedaan mendasar. Semantik memperlakukan makna sebagai suatu
hubungan yang melibatkan dua segi, dimana makna diartikan semata-mata
sebagai ciri-ciri ungkapan dalam suatu bahasa tertentu, terpisah dari penutur,
dan situasinya. Sedangkan pragmatik memperlakukan makna sebagai suatu
hubungan yang melibatkan tiga segi, yang dimana makna didefinisikan
dalam hubungannya dengan penutur.

Berdasarkan teori dari pendapat para ahli tersebut dapat ditarik
kesimpulannya bahwa pragmatik merupakan cabang disiplin ilmu bahasa
yang mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam

situasi tertentu yang terikat konteks/mengkaji maksud penutur.

2. Tindak Tutur

Istilah dan teori yang mengenai tindak tutur mula mula diperkenalkan
oleh Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard pada tahun 1959.
Menurut Chaer dan Leoni (2010:50) teori ini merupakan catatan kuliah yang
kemudian dibukukan oleh J.O Urmson (1965) dengan judul “How to do

9
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thing with word?” Teori itu baru terkenal dalam studi linguistik setelah
searle (1969) menertbitkan judul Speech Act and Essay in The Philosophy of

Language. Tindak tutur dalam bahasa Jepang di sebut hatsuwakoi atau %
5% 4741 , Koizumi (2001:96) menyebutkan bahwa, S B{EZEIZHE LT,
ELFHSFICRBFBZEL THIFERZEASEITHL, £D #EE
THBIZE>THEFICHLIBENTZLTLWLIDTHS, ZH b,
ELFEMAD SRELTITAE. BEFEENIZIELT, BGEAREZE
=9 _ &IZ75 5, Gengodentatsu ni oite, hanashite kikite ni hatsuwa o

toushite aru jouhou o ataeru dakenaku, sono hatsuwa koui ni yotte kikite ni
aru hatarakikake o shite iru nodearu. Dakara, hanashite ga aru hatsuwa o
okonaeba, kikite wa sore ni oujite, kotonaru han'nou o shimesu koto ni naru.
”Dalam komunikasi bahasa, penutur tidak hanya menyampaikan informasi
kepada mitra tutur, tetapi juga melakukan suatu hal kepada mitra tutur
melalui tindak tutur yang terkandung dalam tuturan tersebut. Dengan
demikian, jika penutur menuturkan sesuatu, mitra tutur akan memberikan
reaksi yang berbeda-beda terhadap tuturan tersebut”.

Tindak tutur (speech act) adalah fungsi bahasa sebagai sarana penindak.
Semua kalimat atau ujaran yang diucapkan oleh penutur sebenarnya
mengandung fungsi komunikatif tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa mengutarakan sesutau dapat disebut sebagai aktivitas
atau tindakan. Hal tersebut dimungkinkan karena dalam setiap tuturan

memiliki maksud tertentu yang berpengaruh pada orang lain. Menurut
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Chaer dan Leonie (2010:50) tindak tutur merupakan gejala individual,
bersifat psikologis dan keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan bahasa
si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur lebih
dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tindakan dalam
tuturan akan terlihat dari makna tuturan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur adalah aktivitas dengan menuturkan sesuatu. Tindak tutur yang
memiliki maksud tertentu tersebut tidak dapat dipisahkan dari konsep situasi
tutur. Konsep tersebut memperjelas pengertian tindak tutur sebagai suatu
tindakan yang menghasilkan tuturan sebagai produk tindak tutur.

. Konteks Tuturan

Konteks merupakan kajian yang memiliki peranan penting dalam
pragmatik. Ini dikarenakan bahwa pragmatik dipandang sebagai kajian
tentang hubungan bahasa dengan konteks yang digramatikalisasikan atau
yang dikodekan dalam struktur bahasa (Zamzani, 2007:16). Halliday
(1994:6) mengemukakan bahwa konteks adalah teks yang menyertai teks.
Maka, secara harafiah konteks berarti “something accompanying text” yang
berarti suatu yang inheren dan hadir bersama teks, sehingga dapat diartikan
konteks sebagai situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi (Halliday dan
Hasan, 1994). Hal ini senada dengan Nadar (2009:4) bahwa konteks
merupakan situasi lingkungan yang memungkinkan penutur dan mitra tutur

untuk dapat berinteraksi, dan membuat ujaran mereka dapat dipahami.
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Tanpa konteks yang menyertai tuturan, kita tidak akan mengetahui maksud
tuturannya.

Menurut Hymes (dalam Arifin, 2018:5) di dalam peristiwa tutur ada
sejumlah faktor yang menandai keberadaan peristiwa itu, yakni: (1) setting
atau scene yaitu tempat dan suasana peristiwa tutur; (2) participant, yaitu
penutur, mitra tutur, atau pihak lain; (3) end atau tujuan; (4) act, yaitu
tindakan yang dilakukan penutur di dalam peristiwa tutur; (5) key, yaitu
nada suara dan ragam bahasa yang digunakan di dalam mengekspresikan
tuturan dan ciri mengekspresikannya; (6) instrument, yaitu alat atau tulis,
melalui telepon atau bersemuka; (7) norm atau norma, Yyaitu aturan
permainan yang harus ditaati oleh setiap peserta tutur dan (8) genre, yaitu
jenis kegiatan seperti wawancara, diskusi, kampanye, dan sebagainya.
Sedangkan menurut Alwi,dkk (2003:53) konteks terdiri atas unsur-unsur
seperti situasi, pembicara, pendengar, waktu, tempat, adegan, topik,
peristiwa, bentuk amanat, kode, dan sarana.

Berdasakan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konteks
merupakan situasi lingkungan yang memungkinkan penutur dan mitra tutur
untuk dapat berinteraksi, dan membuat ujaran mereka dapat dipahami.
Tanpa konteks yang menyertai tuturan, kita tidak akan mengetahui maksud
tuturannya. Dan teori konteks tuturan yang cocok digunakan dalam
penelitian ini adalah teori dari Hymes karena dapat mengumpulkan data dan

mencapai tujuan dari penelitian ini.
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4. Jenis Tindak Tutur

Menurut Austin (dalam Chaer, 2010:26) tindak tutur di klasifikasikan
menjadi tiga jenis yaitu: tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak
tutur perlokusi.

a. Tindak Tutur Lokusi

Dalam bahasa Jepang tindak tutur lokusi disebut dengan T3

§51T#A 1 hatsuwakoi. Chaer dan Leonie (2010:53) menyatakan

bahwa tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan
sesuatu dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat
yang bermakna dapat dipaham. Searle dalam Rahardi, 2005:35)
menyatakan tindak tutur lokusioner adalah tindak tutur dengan
kata,frasa, dan kalimat yang sesuai dengan makna yang dikandung
oleh kata. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur lokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan
atau menginformasikan sesuatu, Yyaitu mengucapkan sesuatu
dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata
itu sendiri kepada mitra tutur.
b. Tindak Tutur llokusi

Dalam bahasa Jepang, tindak tutur ilokusi disebut dengan I
SEMN1T4A 1 hatsuwanaikoui. Wijana (1996:18-19) berpendapat

bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung
maksud dan fungsi daya tutur. Tindak tutur tersebut

diidentifikasikan sebagai tindak tutur yang bersifat untuk
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menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu, serta
mengandung maksud dan daya tuturan. Uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
berfungsi menyampaikan sesuatu dengan maksud untuk melakukan
tindakan yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu
menuturkan sesuatu kepada mitra tutur. Searle (dalam Rahardi,
2005:36) menggolongkan tindak tutur ilokusi dalam aktivitas
bertutur itu ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing
masing memiliki fungsi komunikatif tersendiri tersebut dapat
dirangkum dan disebutkan satu demi satu sebagai berikut.

1. Asertif atau dangenteki THrE 4]

Asertif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai
dangenteki adalah tindak tutur yang menyampaikan suatu
keadaan atau pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan
dan pendeskripsian. Menurut Koizumi (2001:336), asertif
adalah : “ MiER) : EELFH, HEMEZTEER L L THRA
%, TRk, E3&R% &£ ” Dangenteki : hanashitte ga, aru
meidai wo shinjitsu to shitte noberu (chinjutsu, shuchou nado)
Asertif:  Penutur  mengungkapkan  proposisi  tertentu
berdasarkan kenyataan. (Pernyataan, pendapat, dan lainnya)

Contoh: ENE-TWLS (&EEZ D)

Yuki ga futteiru ( to tsutaeru)

Sedang turun salju (memberitahu)
(Koizumi, 2001:336)
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Tuturan pada contoh tersebut dapat dikatakan sebagai
tindak tutur asertif sebab berisi informasi yang mana penuturnya
bertanggung jawab atas kebenaran apa yang di tuturkan. Tuturan
ilokusi asertif yang memiliki makna memberitahu di atas bertujuan
untuk menginformasikan suatu keadaan mengenai keadaan alam
yang sedang terjadi, yaitu salju tengah turun kepada mitra tutur.

2. Direktif atau shijiteki T$g§7R#

Direktif atau dalam bahasa Jepang disebut juga dengan
shijiteki adalah jenis tindak tutur yang di pakai oleh penutur
untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Misalnya
memesan (ordering), memerintah (commanding), memohon
(requesting), menasihati (advising), dan merekomendasi
(recommending). Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang
menjadi keinginan penutur. Menurut Koizumi (2001:337),
direktif adalah “EELFM. MEFITHEHTAZSIEELD
cHEAD, (@fH. &E. B B4 L) Hanashitte ka,
kikite ni aru koui wo saseyou to kokoromiru. ( meirrei, irai,
shittsumon nado) Penutur mencoba untuk membuat mitra tutur
melakukan suatu kegiatan. (perintah, permintaan, pertanyaan,
dan lainnya. )

Contoh: K7 ZFA®H S LS (BAFT 5)
Doa wo shimeru youni (meirei suru)
Lebih baik pintunya ditutup (memerintah)
(Koizumi, 2001:337)
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Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif sebab
penutur menginginkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan apa yang di tuturkan. Tindak tutur direktif dengan fungsi
memerintah tersebut dituturkan sang penutur agar mitra tutur
menutup pintu.

3. Ekspresif atau hyoushutsuteki I Hi#4 |

Ekspresif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai
hyoushusuteki merupakan jenis tindak tutur yang menyatakan
sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu
mencerminkan pernyataan pernyataan psikologis misalnya
berterima kasih (thanking), memberi selamat (congratulating).

Menurut Koizumi (2001:337), ekspresif adalah : “5& L F D =%
FaezxRAYT D, (BB, S, &d, HRE. T &)
Hanashite no kanjou wo hyoumeisuru. (kansha, ikan, kangei,
shukufuku,  nado)Mengekspresikan  perasaan  penutur.
(berterima kasih, penyesalan, menyambut, menyampaikan
berkat, dan lainnya.)

Contoh: CHREEMNTTITAFEFA (EBFEUVT D)

Gomeiwaku wo kakete sumimasen (to owabi suru)

Maaf saya telah merepotkan anda (berterima kasih)

(Koizumi, 2001: 337)
Tuturan di atas merupakan tindak ilokusi ekspresif karena

menyatakan keadaan psikologis yang sedang dirasakan oleh

penutur. Tindak tutur ilokusi ekpresif dengan fungsi
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menyatakan rasa terima kasih di atas dituturkan untuk
mengekspresikan terima kasih kepada mitra tutur atas kado
yang di terima penutur.

Komisif atau genmeiteki S BAAY]

Komisif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai
genmeiteki merupakan bentuk tutur yang berfungsi berjanji,
ancaman, penolakan dan niat. Menurut Koizumi (2001:337) ,
komisif adalah “5& L £, FEICETAITADETEZE
A5, (MR, E&F. B8 &. EE. 4 L) Hanasite
ga,shourai ni okeru koui no jukkou wo genmeisuru.
(yakusoku,keikoku,chuukoku,sensei,nado) Penutur menyatakan
perwujudan atau implementasi kegiatan di masa yang akan
dating (berjanji,memberi peringatan, memberi saran, sumpah
dan lainnya).

Contoh: I FTITHFZLTHEEFT (EHKRT D

Asu made ni shigoto wo shite okimasu (to yakusokusuru)

Saya akan bekerja sampai besok pagi (berjanji)

(Koizumi, 2001:337)

Contoh di atas merupakan tindak ilokusi komisif karena
melibatkan penutur untk melakukan apa yang ia tuturkan.
Tindak ilokusi komisif dengan fungsi berjanji ini menjelaskan

bahwa penutur berjanji akan menyelesaikan pekerjaannya

sampai besok pagi kepada mitra tutur.



18

5. Deklaratif atau sengenteki EE /Y]

Deklaratif atau dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai
sengenteki merupakan jenis tindak tutur yang mengubah dunia
melalui tuturan, misalnya membaptis (christening), memecat
(dismissing) dan menghukum (sentecing). Menurut Koizumi
(1996:337), deklaratif adalah “&%H 21EEFIZH & D&, FHREIC
EEZELERIEIRSE. (AE. 4. BEE. 4 &)
Aru kanshuu ni motozuki, jitai ni chokusetsu henka wo
oyobosuhatsugen. (fukoku, meimei, sengen, nado) Pernyataan
yang menggunakan perubahan langsung terhadap atau dalam
situasi, berdasarkan suatu kebiasaan. (pernyataan, menamai,
mendeklarasikan, dan lainnya.)

Contoh: -z @ERICEMLEFT

Anata wo gichou ni ninmei shimasu

Saya angkat anda menjadi ketua rapat

(Koizumi, 2001: 337)

Tuturan “anata wo gichou ni ninmei shimasu” dalam
contoh merupakan tindak ilokusi deklaratif karena penutur
menunjuk dan mengangkat mitra tutur menjadi ketua rapat.

C. Tindak Tutur Perlokusi
Dalam bahasa Jepang tindak tutur perlokusi disebut dengan

[ %% EEZ 8% 4% 4T & | hatsuwabaikaikou. Chaer dan Leonie

(2010:53) menjelaskan tindak perlokusi adalah tindak tutur yang

berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan
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sikap dan perilaku non linguistik dari orang lain sebuah tuturan
yang diutarakan oleh seseorang seringkali mempunyai daya
pengaruh  (perlocutionary force), atau efek bagi yang
mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara
sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak
tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi
lawan tutur disebut dengan tindak tutur perlokusi. Berikut ini
adalah contoh tuturan yang mengandung tindak tutur lokusi,
ilokusi dan perlokusi. Konteks Percakapan ini dilakukan oleh
seorang ibu dan anak perempuan di salon. Sang anak inigin
memotong rambutnya karena sudah panjang, dan bertanya kepada
ibunya untuk meminta pendapat bahwa model rambut manakah
yang cocok untuk anak itu dengan gambar.
Anak perempuan: ZDAT—XEA)LIFEN?
kono heasutairu wa dore?
gaya rambut manakah yang cocok?’
Anak perempuan yang mengatakan dengan kalimat
termasuk dalam tindak tutur lokusi, anak perempuan yang bertanya
pendapat kepada ibunya termasuk tindak tutur ilokusi, dan anak
perempuan yang ingin memotorng rambutnya termasuk tindak tutur
perlokusi.
5. llokusi Langsung dan Tidak Langsung
Dalam penyampaiannya tindak tutur dapat disampaikan melalui tindak

tutur langsung/chokusetsuteki gengokoui ataupun tindak tutur tidak

langsung/kansetsuteki gengokoui. Menurut Nadar (dalam Aprilina, 2017:
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26) tindak tutur langsung ialah tuturan yang sesuai dengan fungsi
kalimatnya. Sedangkan tindak tutur tidak langsung adalah tuturan yang
berbeda dengan fungsi kalimatnya, sehingga maksud dari tindak tutur tidak
langsung dapat beragam tergantung pada konteks kalimatnya.

Menurut Safitri dkk (2021:64) Bahasa dapat bersifat ilokusi, baik secara
langsung maupun tidak langsung. llokusi langsung berarti bila terdapat
hubungan langsung antara struktur dan fungsi komunikatif dari pernyataan
atau wacana yang bahasanya jelas menggunakan kata kerja yang sesuai
dengan daya ilokusinya. Berikut contoh ilokusi langsung.

Tabel 1. llokusi Langsung Berdasarkan Persamaan Struktur dan

Fungsi Komunikatif

Tindak tutur Jenis Kalimat Fungsi Contoh
Pernyataan Deklaratif Menyampaikan Situasi aman dan
informasi terkendali.
(benar/salah)
Pertanyaan Interogatif Menanyakan Di mana
informasi kejadiannya?
Perintah, Imperatif Membuat mitra Tolong amnbilkan
permintaan tutur berkasnya.
melaksanakan
tindakan tertentu

(Sumber Safitri dkk, 2021:64)

Di sisi lain, ilokusi tidak langsung terjadi karena perbedaan antara
lokusi dan ilokusi. Apa yang dikatakan penutur memiliki arti atau makna
yang berbeda, atau dapat terjadi karena tidak ada hubungan langsung antara
struktur/bentuk dengan ilokusi. Jika konteks ilokusi langsung tidak

diperlukan, konteks ilokusi tidak langsung harus mewakili konteks wacana.
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Penutur dan lawan bicara harus memiliki pengetahuan awal yang sama
tentang tindak tutur. Perbedaan antara ilegalitas langsung dan tidak
langsung dapat dilihat sebagai berikut.

1. Tolong buka pintu itu.

2. Bisakah membuka pintu itu?

3. Aku kegerahan.

(Sumber Safitri dkk, 2021:65)

Sebenarnya, ketiga ekspresi tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu
meminta pembicara untuk membuka pintu. Bahasa 1) merupakan tindak
tutur langsung karena ungkapan dan ilokusinya sesuai. Dalam tuturan
terdapat indikator yang jelas sebagai ilokusi terarah. Bahasa 2) dan
khususnya 3) adalah tindak tutur tidak langsung. Dalam bahasa 4), tindak
tutur ajakan diucapkan dengan menanyakan kepada pendengar apakah
mereka dapat membuka pintu. Kemudian dalam bahasa 5), mitra bahasa
harus mengetahui konteksnya untuk mengetahui bahwa bahasa tersebut
adalah permintaan. Dalam hal ini, tuturan “Aku kegerahan” yang diartikan
secara harfiah sebagai keterangan tentang keadaan penutur, dimaknai
sebagai permintaan karena pendengar melihat bahwa penutur kegerahan
akibat tidak ada udara yang masuk, sehingga pendengar membuka pintu
agar tidak kegerahan.

. Tindak Tutur Komisif

Penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai tindak tutur

komisif sehingga kajian teori yang menjadi acuan adalah yang menyinggung

mengenai  seluk-beluk tindak tutur komisif. Menurut Dardjowidjojo

(2003:106) tindak tutur komisif adalah tindak ujaran yang di arahkan



22

kepada pembicaraan sendiri dan ditandai dengan tuturan berjanji,
bersumpah dan bertekad. Yule (1996:54) berpendapat bahwa komisif ialah
jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikatkan dirinya
terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan datang.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
komisif merupakan tuturan yang menyatakan bahwa penutur secara tulus
akan melakukan suatu tindakan, tindakan itu memang belum dilakukan dan
akan dilakukan pada waktu yang akan datang.

. Fungsi Tindak Tutur Komisif

Searle (dalam Juwita, 2017:42) menyatakan bahwa tindak tutur komisif
adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya pada suatu tindakan di masa
depan seperti berjanji, bersumpah, menawarkan, penolakan dan
mengancam. Sementara Leech (1993:164) menyatakan bahwa tindak tutur
komisif mempunyai fungsi tertentu dan dapat diberi nama sendiri-sendiri
berdasarkan tujuan komunikasinya. Fungsi tertentu dalam tindak tutur
komisif adalah fungsi tuturan untuk menyatakan tindakan yang akan
dilaksanakan (penutur) pada masa sekarang, yang akan datang dan belum
terlaksana. Misalnya berniat, berjanji, bersumpah, dan bernazar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa tindak tutur
komisif adalah tuturan yang di arahkan kepada pembicaraan sendiri yang
menyatakan bahwa penutur akan melakukan suatu tindakan, tindakan itu

memang belum dilakukan. Teori yang akan menjadi penunjuk bagi penulis
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dalam mengelompokkan data penenelitian adalah teori dari Searle. Berikut
adalah fungsi-fungsi tindak tutur komisif menurut Searle:
a. Berjanji
Tindak tutur yang membuat penutur melakukan tindakan
dimasa depan sesuai apa yang telah dituturkannya. Tindak tutur
komisif berjanji cenderung hanya berdasarkan ucapan dan
dilakukan dalam tindakan di masa depan. Tindak tutur ini
tidak memiliki perjanjian konsekuensi seperti halnya berkontrak
karena itu menyebabkan tindak tutur ini mudah dilanggar.

Contoh :
BEOMLWHDIIFTHE>THITH &K,

Kimi no hoshiimono wa nani demo katte ageru yo.
(Aku akan membelikan apapun yang kamu inginkan)
(Koizumi, 2001:94)
b. Mengancam
Tindak tutur ini merupakan tindak tutur yang digunakan
untuk  menyudutkan  mitra tutur sehingga melakukan apa yang
diharapkan oleh penutur. Ancaman bersifat menekan sehingga
mitra tutur biasanya tidak memiliki pilihan lain selain melakukan apa
yang diinginkan penutur. Mengancam adalah tindakan yang
merugikan mitra tutur karena biasanya mitra tutur akan
menerima konsekuensi apabila tidak menuruti maksud penutur.
Contoh :
ZRITERLET,
keisatsu ni renraku shimasu.

(Aku akan menghubungi polisi)
(Manuartawan, 2019:318)
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c. Menawarkan
Tindak tutur yang dilakukan untuk memberikan penawaran dan
menunjukkan sesuatu kepada lawan tutur.
Contoh :
FRLWLFELEID
Tetsudaishi mashouka?
‘Mau kubantu?’
(lwasa, 2011:29)
d. Menolak
Tindak tutur untuk menyatakan sesuatu yang bertentangan atau
tidak sependapat dengan lawan bicara. Penolakan yang termasuk
dalam tindak tutur komisif dimaksudkan karena keadaan penutur
yang mempertahankan pilihan lain dari pada pilihan yang diajukan
oleh lawan tuturnya dengan alasan tertentu.
Contoh :
TEFEEA EALGC L,
Dekimasen sonna koto.
(Saya tidak bisa melakukan itu.)
(Manuartawan , 2019:321)
Fungsi tindak tutur komisif dapat diklasifikasikan menjadi tindak tutur
komisif berjanji, mengancam, menawarkan dan menolak. Alasan klasifikasi
didasarkan pada prinsip tindak tutur komisif yang merupakan tindak tutur
untuk menyatakan akan melakukan tindakan di masa yang akan datang, dan
tindakan itu belum dilakukan.
8. Bentuk Tindak Tutur Komisif

Secara bentuk strukturnya tindak tutur dibagi tiga. Bentuk tersebut

disesuaikan dengan bentuk struktur kalimat dasar dalam bahasa. Bentuk
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struktural tersebut antara lain adalah bentuk deklaratif, interogatif, dan
imperatif. Ketiga bentuk tersebut merupakan bentuk yang digunakan dalam
komunikasi pada umumnya serta memiliki fungsi masing-masing yaitu
untuk menyatakan pernyataan, pertanyaan, dan perintah/permohonan (Yule,
1996:95). Berikut merupakan penjelasan bentuk tuturan berdasarkan
struktur kalimatnya.
a. DekKlaratif
Kalimat berita atau deklaratif dalam Bahasa Jepang disebut

dengan “F-4{ 3 (Heijobun). Kalimat deklaratif Bahasa Jepang adalah

kalimat yang menyatakan suatu hal tanpa adanya retorika khusus
seperti pada kalimat pertanyaan atau kalimat perintah. Biasanya
kalimat diikat dalam bentuk akhir dari kata berinfleksi seperti kata
kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu. Contohnya pada kalimat yang
diakhiri dengan Tw» %, T9. % 9. bentuk poditif, dapat pula
berakhiran negatif seperti diakhiri Z >, » 9 £ £ A . dan kalimat
yang bertujuan untuk menyampaikan pernyataan.
b. Interogatif

Kalimat pertanyaan atau interogatif adalah kalimat yang
digunakan untuk bertanya kepada mitra tutur. Kalimat ini digunakan
penutur untuk mencari tahu informasi dari mitra tutur. Dalam Bahasa
Jepang biasa disebut dengan %& [ 3C (Gimon bun). Kalimat
interogatif biasanya ditandai oleh tanda baca berupa tanda tanya.

Dalam Bahasa Jepang biasanya ditandai dengan adanya kalimat
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pertanyaan di awal kalimat seperti & 5 L T. fJ. W< 6. ZA
T, W< D, FE. & 2, dll, serta diakhiri dengan #>. Tidak jarang
kadang diakhiri dengan @ ataupun dengan nada kalimat yang naik.

c. Imperatif
Kalimat perintah atau imperatif adalah kalimat yang digunakan
untuk menyatakan suatu tindakan memerintah. Kalimat imperatif
bertujuan membuat orang lain melakukan apa yang diinginkan
penutur. Tindak tutur ini dapat berbentuk larangan maupun
suruhan/perintah itu sendiri serta dapat berbentuk kalimat
permohonan atau permintaan. Dalam Bahasa Jepang disebut dengan
T4 3 (Inochi rei bun) . Kalimat ini biasanya ditandai dengan tanda
baca berupa tanda seru. Dalam kalimat langsung berbahasa Jepang
biasanya diakhiri dengan bentuk, T, < 72 & vy, atau bentuk larangan
seperti W i} £ B A.
9. Anime
a. Definisi Anime
Kata anime merupakan singkatan dari animation dalam bahasa
inggris yang merujuk pada sebuah jenis animasi. Anime merupakan
sebuah istilah yang digunakan pada karya animasi asal Jepang. Anime
adalah animasi khas Jepang yang biasanya dicirikan melalui gambar-

gambar berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh dalam
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berbagai macam lokasi dan cerita, yang ditujukan pada beragam jenis
penonton (Aghnia,2012:7).

Anime dipengaruhi gaya gambar manga, komik khas Jepang.
Anime merupakan salah satu film berjenis animasi yang digemari oleh
anak-anak, remaja dan orang dewasa. Perkembangan anime saat ini
sudah banyak di beberapa belahan dunia termasuk Indonesia. Karakter
anime memiliki ciri khas unik disbanding produksi animasi dari Negara
lain. Terdapat juga banyak genre anime mulai dari action, fantasy, slice
of life, comedy, romance, sport, horror dan lain-lain. Anime yang akan
dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah anime Hotaru No
Haka karya Isao Takahata.

. Sinopsis Anime Hotaru No Haka

Hotaru No Haka atau yang lebih dikenal dengan Grave of the
Fireflies adalah sebuah film tragedi perang animasi Jepang. Belatar
belakang kota Kobe, Jepang, film ini mengisahkan tentang kakak
beradik yang merupakan korban Perang Dunia Il dimana Amerika
menyerang Jepang yang harus bertahan hidup di tengah sulitnya
keadaan. Pada hari hari terakhir Perang Dunia Il, Seita yang berusia 14
tahun dan adiknya, Setsuko yang berusia 4 tahun menjadi anak yatim
piatu setelah ibu mereka terbunuh dalam serangan udara oleh pasukan
Amerika di Kobe, Jepang. Setelah berselisin dengan bibi mereka,

keduanya pindah ke bekas shelter. Tanpa kerabat dan uang, Seita dan
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Setsuko harus berjuang untuk bertahan hidup di Negara mereka yang di
ujung kekalahan.
B. Penelitian Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa penelitian yang sebelumnya berhubungan dengan pembahasan yang ada
dalam karya ilmiah ini, baik berupa jurnal, buku, maupun skripsi. Berikut
merupakan tinjauan pustaka yang berhasil peneliti temukan.

Pertama, Kurniawaty (2021) dalam penelitian yang berjudul “Tindak Tutur
Komisif (T3 %) Dalam Anime Back Street Girls: Gokudols (/X2 X k
J—rH—JL X : T4 FKJLR) Episode 1-10 Karya Jasmine Gyuh”
mendeskripsikan tentang bentuk tindak tutur komisif dan menjelaskan tentang
makna tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime tersebut. Metode yang
digunakan oleh kurniawaty adalah metode ilmiah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam anime Back Street Girls Gakudols ditemukan data
tindak tutur komisif sebanyak 42 data. Diantara data tersebut bentuk tindak tutur
komisif yang paling banyak muncul adalah bentuk deklaratif sebanyak 27 data.
Berdasarkan makna tindak tutur komisif ditemukan 12 data makna berjanji, 5
data makna bersumpah, 22 data makna mengancam, dan 3 data makna berkontrak.

Kedua, “Tindak Tutur Komisif Dalam Dorama Kazoku Gemu” oleh
Manuartawan dari Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja pada tahun 2019.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis dan fungsi tindak tutur
komisif dalam Dorama Kazoku Gemu. Penelitian ini menggunakan teori dari

Searle dan Yule. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan 22 data yang
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menggunakan tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif yang diucapkan secara
langsung dan secara tidak langsung. Terdapat 20 data jenis tindak tutur komisif
secara langsung dan 2 data jenis tindak tutur komisif secara tidak langsung.
Terdapat 4 fungsi tindak tutur komisif yang ditemukan vyaitu tindak tutur
mengancam, berjanji, menolak dan menawarkan. Jenis tindak tutur komisif yang
paling banyak ditemukan yaitu jenis tuturan secara langsung. Berdasarkan
penggunaan jenis dan fungsi tindak tutur komisif, dapat diketahui bahwa
penggunaan tindak tutur komisif dalam Dorama Kazoku Game yang memiliki
jenis dan fungsi yang sama digunakan lebih dari satu kali. Meskipun dalam
penggunaannya terdapat jenis dan fungsi yang sama, akan tetapi situasi yang
digambarkan di dalam Dorama Kazoku Game berbeda dengan situasi yang
dialami sebelumnya.

Ketiga, Wibawa “Tindak Tutur Komisif Dalam Film Great Teacher Onizuka
Special Graduation %' L— k » 574 —F v — - # ="J /1(Special Graduation)
(2115 EBHM“ (2017). Mendeskripsikan tentang jenis tindak tutur komisif

serta latar belakang penggunaan tindak tutur komisif pada film tersebut. Metode
yang digunakan adalah metode analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalm film ditemukan 22 data tuturan komisif meliputi makna komisif
berniat, mengancam, berjanji, dan penolakan. Dari data yang ditemukan latar
belakang penggunaan setiap tuturan berbeda beda. Latar belakang penggunaan
tuturan yang paling dominan dalam film tersebut adalah karena penutur ingin

mewujudkan impiannya.
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Keempat, Tilana (2018) dalam penelitian yang berjudul “Skala Kesantunan
Tindak Tutur Komisif Dalam Anime Fune Wo Amu Episode 1-3”
mendeskripsikan tentang bentuk tindak tutur komisif dan menjelaskan tentang
makna dan skala kesantunan tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime
tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak
dengan teknik lanjutan berupa teknik catat dan rekam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam anime Fune Wo Amu episode 1-3 ditemukan data
tindak tutur komisif sebanyak 20 data. Diantara data tersebut makna tuturan
komisif yang paling dominan dalam anime Fune Wo Amu episode 1-3 adalah
makna berjanji. Berdasarkan makna tindak tutur komisif ditemukan 10 data
makna berjanji, 8 data makna berniat, 2 data makna menawarkan, dan tidak
ditemukannya makna menolak dan mengancam. Skala kesantunan yang
digunakan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 terdiri dari lima buah skala,
meliputi skala ketidaklangsungan, skala pilihan, skala jarak sosial, dan skala
keotoritasan.

Penelitian relevan di atas sangat berkontribusi dalam penelitian ini. Keempat
penelitian relevan dalam penelitian ini berkontribusi terhadap pembahasan
masalah yang diangkat yaitu tentang tindak tutur komisif. Penelitian relevan
pertama, kedua dan ketiga berkontribusi terhadap teori tindak tutur yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian relevan di atas sangat berkontribusi dalam penelitian yang dilakukan

saat ini.
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C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori pada kajian pustaka maka dirumuskan kerangka konseptual
yang mengacu pada tujuan utama penelitian ini yaitu untuk menjelaskan tentang
fungsi dan bentuk tindak tutur komisif pada anime Hotaru No Haka. Dengan data
penelitian ini adalah kata, frasa, atau kalimat yang mengandung tindak tutur
komisif dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata. Adapun bentuk

kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut.

ANIME HOTARU NO HAKA
KARYA ISAO TAKAHATA




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sutedi (2011:23)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang datanya bukan berupa angka-
angka dan tidak perlu diolah menggunakan metode statistik. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung mengggunakan
analisis. Dalam penelitian kualitatif proses dan makna lebih ditonjolkan. Landasan
teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Penelitian ini dikatakan kualitatif karena menggunakan data deskriptif
berupa tuturan dan bukan angka-angka.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Sutedi (2011:17), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat
ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.
Kemudian, Bogdan (dalam Amelia, 2018:33) menyatakan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang maupun
perilaku yang diamati. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bentuk dan fungsi tindak tutur

komisif dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata.
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B. Data dan Sumber Data

Menurut Bernard (2012:130), data adalah fakta kasar mengenai orang, tempat,
kejadian dan sesuatu yang penting diorganisasikan. Data dalam penilitian
merupakan pokok dasar yang paling utama yang dapat merumuskan dan
menjelaskan terhadap sesuatu yang sedang diteliti. Data yang digunakan dalam
penilitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang disajikan
dalam bentuk kata bukan dalam bentuk angka.

Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, maka data dari penelitian ini adalah
tuturan yang mengandung tindak tutur komisif dalam anime Hotaru No Haka
karya Isao Takahata. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah anime
Hotaru No Haka karya Isao Takahata.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan
untuk mengumpulkan suatu data (Sanjaya, 2011:84). Dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi alat atau instrumen nya adalah peneliti itu sendiri. Untuk
memudahkan dalam proses pengumpulan data atau analisis data, peneliti
menyusun suatu alat bantu yang berbentuk tabel inventaris data.

D. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2013:308), teknik mengumpulkan data merupakan hal yang paling
utama dalam penelitian, karena pada umumnya tujuannya adalah mendapatkan
data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang sesuai standar seperti yang diharapkan. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah dengan cara melakukan studi dokumen, dalam studi dokumen
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peneliti mengandalkan dokumen sebagai salah satu sumber data sebagai
penunjang penelitian. Contoh dokumen yang digunakan dapat berupa sumber
tertulis, film, gambar dan foto. Dokumen yang digunakan dalam penelitisn ini
adalah film.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah simak
dan catat. Menurut Mahsun (2005:92), metode simak dilakukan untuk menyimak
penggunaan bahasa. Istilan menyimak disini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis.
Teknik dasar dari metode ini adalah teknik sadap. Maksud dari teknik sadap
adalah menyadap penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam
praktiknya, teknik sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan, yaitu teknik simak
libat cakap, teknik simak bebas cakap, teknik simak bebas libat cakap dan teknik
catat (Mahsun, 2005:93).

Metode simak dalam penelitian ini menggunakan teknik lanjutan berupa catat.
Teknik catat digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan data. Mahsun
(2005:93) menyatakan teknik catat merupakan proses mencatat beberapa bentuk
yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik ini
dianggap mampu mengumpulkan data secara efektif melalui film yang ditonton
oleh peneliti sebagai sumber datanya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut.
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1. Menonton anime Hotaru No Haka berulang kali. Dilanjutkan
dengan menyimak dan mengamati adegan dan percakapan yang
diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut.

2. Mengidentifikasi data yang mengandung Tindak Tutur Komisif.

3. Mencatat kalimat yang mengandung Tindak Tutur Komisif dalam
anime tersebut.

4. Membuat kode Tindak Tutur Komisif.

5. Data yang di dapat di masukkan ke dalam tabel inventaris data.
Tabel 2. Tabel Inventaris Data Dalam Anime Hotaru No Haka

karya Isao Takahata

No. Tindak Tutur Komisif Mer_ut Kode Data
Detik

1.

2.

Dst

E. Keabsahan Data

Validasi atau keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data
yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian, sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung
jawabkan. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk
menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).
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Uji keabsahan data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan
teknik-teknik seperti yang sudah diungkapkan oleh Sugiyono (2014:270-272),
adapun teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan, dengan cara mengulang-ulang pengamatan

terhadap data yang diteliti.

2. Peningkatan ketekunan, melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan sehingga kepastian data lebih akurat. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca
berbagai referensi buku ataupun hasil penelitian lain yang relevan dengan
temuan yang diteliti.

3. Kecukupan referensi, keabsahan data hasil penelitian juga dilakukan
dengan memperbanyak referensi yang dapat menguji dan mengoreksi hasil
penelitian yang telah dilakukan, baik referensi yang berasal dari orang lain
maupun referensi yang diperoleh selama penelitian.

4. Pengecekan melalui diskusi-diskusi, melakukan diskusi dengan berbagai
kalangan yang memahami masalah penelitian, sebagai upaya untuk
menguji keabsahan hasil penelitian. Cara ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan secara
analitis. Diskusi bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran dari hasil
penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013:333) analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
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lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun langkah —langkah dalam analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Melakukan analisis konteks tuturan yang termasuk tindak tutur komisif
pada anime Hotaru No Haka.
2. Mengklasifikasikan data terhadap fungsi dan bentuk tindak tutur komisif
yang terdapat pada anime Hotaru No Haka.
Tabel 3. Tabel Analisis Data Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur Komisif

dalam Anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata

Fungsi Bentuk
Konteks Kode Data
B M N T D Im | In
Keterangan :
B : Berjaniji D . Deklaratif
M : Mengancam Im . Imperatif
N : Menawarkan In . Interogatif
T : Menolak

3. Menginterpretasi hasil data yang diperoleh.
4. Membuat pembahasan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh.

5. Menarik kesimpulan dan saran.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang pembahasan guna menjawab
rumusan masalah yang sudah ada pada bab I. Bab ini menelaah tindak tutur
komisif dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata. Analisis data yang
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang terdapat pada bab I1I.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil analisis data dan relevansinya sesuai
dengan acuan teori yang digunakan.
A. Deskripsi Data
Berdasarkan data tindak tutur komisif bahasa Jepang yang terdapat dalam
anime Hotaru No Haka Karya Isao Takahata. Penulis menemukan 43 tuturan
komisif dengan beberapa fungsi dan bentuk kalimat berdasarkan teori tentang
fungsi oleh Searle, kalimat berdasarkan bentuk stuktur kalimat dasar dalam
bahasa dengan teori Yule dan teori konteks oleh Hymes. Untuk lebih jelasnya,

data penelitian ini akan dideskripsikan dengan tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Deskripsi Tindak Tutur Komisif dalam anime Hotaru No

Haka karya Isao Takahata.

No. Fungsi Ber_ltuk Kode data Jumlah
Kalimat
HO03, HO05, HO6,
. H11, H19, H25,
Deklaratif H29.H30, H33, 12
1. Berjanji H35, H36,,H42.
Imperatif - -
Interogatif - -
Total 12
Deklaratif HO02, H26, H37. 3
5 Mengancam Imperatl?c H23. 1
Interogatif - -
Total 4
. HO04, H14,
Deklaratif HAL 3
Imperatif - -
3. Menawarkan HO7, HO9, H1O,
Interogatif H12, H13, H15, 11
H16, H17, H21,
H27, H32.
Total 14
HO1, HO08, H18,
H20, H22,
Deklaratif H 24, H28, 13
H31, H34, H38,
4, Menolak H39, H40, H43.
Imperatif - -
Interogatif - -
Total 13
Jumlah data keseluruhan 43
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B. Analisis Data

Berdasarkan deskripsi data di atas, maka peneliti dapat menganalisis
fungsi dan bentuk kalimat dari tindak tutur komisif bahasa Jepang yang
terdapat dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata. Berikut
penjelasan mengenai fungsi dan bentuk tindak tutur komisif bahasa Jepang
yang terdapat dalam anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata:

1. Fungsi Berjanji

Berdasarkan analisis data tindak tutur komisif pada anime
Hotaru No Haka karya Isao Takahata ditemukan dua belas fungsi
berjanji dalam bentuk kalimat deklaratif dengan kode data [HO3],
[HO5], [HO6], [H11], [H19], [H25], [H29], [H30], [H33], [H35],
[H36], dan [H42]. Untuk bentuk kalimat interogatif dan imperatif
tidak ditemukan.

Berdasarkan teori analisis konteks menurut Hymes, setiap
konteks dalam penuturan terdapat sejumlah faktor yang menandai
yakni tempat dan suasana, penutur dan mitra tutur, tujuan tuturan,
tindakan yang dilakukan penutur, nada suara dan ragam bahasa yang
digunakan, alat atau tulis, dan jenis kegiatan. Jumlah data tuturan
komisif yang memiliki fungsi berjanji dengan bentuk kalimat
deklaratif sebanyak 10 data, dengan kode data [HO03], [HO5], [HO6],
[H11], [H19], [H25], [H29], [H30], [H33], [H35], [H36], [H41], dan

[H42].
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Fungsi berjanji bentuk kalimat Deklaratif
Data [HO03]
Setsuko CFEK1 D HoA LI H oI

Geta Itsu aran yo ni natta.
Sendalku cuma ada 1 sekarang.

Seita b BIO9EBHL bodl22DA,
Nichan kautaru yo motto é non.
Nanti akan kakak belikan yang banyak.
(Hotaru No Haka 00:10:54)
Pada data [HO3] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan

tutur adalah Setsuko. Pada tuturan “i.b A BEOA K o
XX DM, 7 Nichan kautaru yo motto & non. “Nanti akan kakak

belikan yang banyak”. Tuturan Seita yang cetak tebal merupakan
tindak tutur komisif yang berfungsi berjanji karena tuturan tersebut
merupakan tuturan yang menyatakan kesediaan untuk melakukan
sesuatu. Dalam hal ini Seita bersedia untuk membelikan Setsuko
sendal. Bentuk tuturan berupa percakapan biasa. Penutur bertutur
dengan nada datar sambil menatap Setsuko. Tuturan disampaikan
melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Genre
atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog. Jika ditinjau dari
alasan pragmatik, janji yang disampaikan penutur merupakan janji
secara langsung kepada mitra tutur. Karena tuturan yang diucapkan

sesuai dengan maksud tuturan. Pada tuturan “. 6 A EH5725

X bo &2 ADA, 7 Nichan kautaru yo motto é non. “Nanti
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akan kakak belikan yang banyak”. Seita langsung mengatakan
maksud dari tuturannya yaitu ingin membelikan adiknya sandal.
Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [HO3] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat & 9 72 3,

ketika Seita memberitahu Setsuko untuk membelikannya sandal

melalui tuturan pada data [HO3].

Data [H11]
Seita 2V )b ro b ELOBEKST B HANB.
Mo chotto atsu nattara oyogeru wa oshietaru.
Kalau sudah musim panas, kakak ajarkan
berenang.
Setsuko KW IEs BEANZXRA

Oyoidara onaka heruyan.
Berenang bisa membuat kita lapar.

(Hotaru No Haka 00:34:30)
Pada data [H11] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan

tutur adalah Setsuko. Pada tuturan “#Z ¢ 3 B x o £ B R > 6K

W3 Az B. ” Mo chotto atsu nattara oyogeru wa oshietaru.

“Kalau sudah musim panas, kakak ajarkan berenang.” Tuturan seita
yang cetak tebal merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi

berjanji karena tuturan tersebut merupakan tuturan yang menyatakan
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kesediaan untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini, Seita bersedia
untuk mengajarkan Setsuko berenang. Bentuk tuturan berupa
percakapan biasa. Penutur bertutur dengan nada datar. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog. Jika
ditinjau dari alasan pragmatik, janji yang disampaikan penutur
merupakan janji secara langsung kepada mitra tutur. Karena tuturan
yang diucapkan sesuai dengan maksud tuturan. Pada tuturan Pada
tuturan “Z 6 I3 b o L B Lo 6KIT B A B. ” Mo
chotto atsu nattara oyogeru wa oshietaru. “Kalau sudah musim
panas, kakak ajarkan berenang.” Seita langsung mengatakan maksud
dari tuturannya yaitu akan mengajarkan setsuko berenang.
Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H11] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat H»#(Z 7z 3.

ketika Seita memberitahu bahwa akan mengajarkan Setsuko

berenang disaat musim panas melalui tuturan pada data [H11].
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Data [H30]
Setsuko b L IAmA BEOR.
Uchi yokan kirai ya....
Aku tidak suka agar agar.
Seita ] FOTARA BT BRXNAMoLS,

Nhboh BRESALRENDZRAD. &
IR NRTCREI Lo TE—HWITC,
Nani iu ten nen Setsuko tabehen kattara nichan
otochan ni okora reruyan ka. Yo ke tabete haya yo
natte mata issho ni umi iko.

Kau ini bicara apa setsuko? Kalau tidak mau
makan, nanti kakak bisa dimarahi ayah. Makan
lah, Kalau nanti kau sudah baikan, akan kakak
ajak lagi ke pantai.
(Hotaru No Haka 01:07:34)
Pada data [H30] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan

tutur adalah Setsuko. Pada tuturan “& S g R TCERE &L I 4> T &
fe—#E\ZWEIT T o Y0 ke tabete haya yo natte mata issho ni umi

iko. “Makan lah, Kalau nanti kau sudah baikan, akan kakak ajak lagi
ke pantai”. Tuturan seita yang cetak tebal merupakan tindak tutur
komisif yang berfungsi berjanji karena tuturan tersebut merupakan
tuturan yang menyatakan kesediaan untuk melakukan sesuatu.
Dalam hal ini, Seita bersedia untuk mengajak Setsuko ke pantai.
Bentuk tuturan berupa percakapan biasa. Penutur bertutur dengan
nada datar. Tuturan disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada
norma khusus dalam tuturan ini. Genre atau jenis bentuk
penyampaian berupa dialog. Jika ditinjau dari alasan pragmatik, janji
yang disampaikan penutur merupakan janji secara langsung kepada

mitra tutur. Karena tuturan yang diucapkan sesuai dengan maksud
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tuturan. “& S UFR XRTRE I Lo T ER—EIEITC. ” Yo
ke tabete haya yo natte mata issho ni umi iko. “Makan lah, Kalau
nanti kau sudah baikan, akan kakak ajak lagi ke pantai”. Seita
langsung mengatakan maksud dari tuturannya yaitu mengajak pergi
ke pantai.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H30] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat 47 Z, ketika

Seita memberitahu bahwa akan mengajak Setsuko ke pantai lagi
melalui tuturan pada data [H30].
Data [H33]

Seita o I & N A
Nani tabetai?
Mau makan apa?

Setsuko RS BEDICE EZBTA .
Tempura nina o-dzukuri ni na tokoroten....
Tempura, sashimi, tokoroten...

Seita R IR R AR N
Mou nai ka
Ada lagi?

Setsuko CTARZ ) =L, TS FleNoy T kD
b,

Aisukurimu. Sorekara mata doroppu nametai.
Es krim, terus... aku mau permen buah lagi.

Seita Ny 7 e Eolx. e 2¥B3L
TRE2bMA» ZZVA HI TRIES,
Doroppu ka... yossha. Chokin zenbu oroshite
kuru wa nani ka eemon kaute ki taru.
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Permen buah , ya? Baiklah. Kakak akan menarik
uang di bank dan membelikanmu apa yang kau
mau.

(Hotaru No Haka 01:12:47)

Pada data [H33] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan

tutur adalah Setsuko. Pada tuturan “By& 2¥8 5L TRz bH
» ZAZbA HS TR B, ” Chokin zenbu oroshite kuru wa

nani ka eemon kaute ki taru. “Kakak akan menarik uang di bank dan
membelikanmu apa yang kau mau”. Tuturan Seita yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi berjanji karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang menyatakan kesediaan
untuk melakukan sesuatu. Dalam hal ini Seita bersedia untuk
membelikan apapun yang Setsuko inginkan. Bentuk tuturan berupa
percakapan biasa. Penutur bertutur dengan nada datar dengan sikap
siap. Tuturan disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma
khusus dalam tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian
berupa dialog. Jika ditinjau dari alasan pragmatik, janji yang
disampaikan penutur merupakan janji secara langsung kepada mitra
tutur. Karena tuturan yang diucapkan sesuai dengan maksud tuturan.
Pada tuturan “Br& £MBAL TRK3b fAh 2234 BT

7= 3. » Chokin zenbu oroshite kuru wa nani ka eemon kaute ki

taru. “Kakak akan menarik uang di bank dan membelikanmu apa

yang kau mau”. Seita langsung mengatakan maksud dari tuturannya
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yaitu kesediaannya untuk membelikan apapun untuk setsuko
adiknya.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H33] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat & 5 T¥# /7 3,

ketika Seita memberitahu bahwa dia akan menarik uang di bank dan
akan membelikan apapun untuk Setsuko melalui tuturan pada data
[H33].
Fungsi Mengancam
Berdasarkan analisis data tindak tutur komisif pada anime
Hotaru No Haka karya Isao Takahata di temukan 4 fungsi
mengancam Yyang terdiri dari tiga kalimat berita pada data [H02],
[H26], dan [H37], kemudian satu data dalam bentuk kalimat perintah
dengan kode data [H23]. Untuk bentuk kalimat interogatif pada
fungsi mengancam tidak ditemukan.
a. Fungsi mengancam bentuk kalimat Deklaratif
Berdasarkan teori analisis konteks menurut Hymes, setiap
konteks dalam penuturan terdapat sejumlah faktor yang menandai
yakni tempat dan suasana, penutur dan mitra tutur, tujuan tuturan,

tindakan yang dilakukan penutur, nada suara dan ragam bahasa



48

yang digunakan, alat atau tulis, dan jenis kegiatan. Jumlah data
tuturan komisif yang memiliki fungsi mengancam dengan bentuk

kalimat deklaratif sebanyak 3 data, dengan kode data [H02], [H26],

dan [H37].

Data [H26]

Keisatsu CHEE E ook, COMEIE NS B
& OFHEERD BT B & o Tz 5l &HL
> TCTEAL,

Jijo wa yo wakatta. Kono-ken wa han'nin setsuyu
oyobi chosho sakusei no ue zensho suru yotte ni
hikitotte yoroshi.

Saya sudah mengerti motif kejahatannya. Biar saya
yang mengurusnya. Bapak sebaiknya pulang saja.

Nouka P XRUT E
So...-soyakedo...

Tapi, pak...
Keisatsu CCARTEED 2 "BBFALER S,

RBEIC T 2 RT! -

Konda ke nagurya ki ga sundayaro. Miseinen ni
taisuru boko!

Anda sudah puas menghajar bocah malang ini, kan?
Ini juga bisa di sebut penganiayaan pada anak di
bawah umur.

(Hotaru No Haka 01:04:24)
Pada data [H26] penutur pada tuturan ini ialah pak polisi
(keisatsu) dan lawan tutur adalah bapak petani (nouka). Adegan ini
terjadi di kantor polisi saat malam hari. Pada saat itu seita ketahuan
mencuri makanan di kebun seorang petani. Petani itupun membawa
Seita ke kantor polisi. Setelah mendapat penjalasan dari petani,

Polisi pun meminta pak petani untuk pulang dan menyerahkan
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kasus ini kepadanya. Pada tuturan “ R XT3 2 817! .
Miseinen ni taisuru boko! “Ini juga bisa di sebut penganiayaan
pada anak di bawah umur”. Tuturan Polisi yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi mengancam karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang memiliki maksud
merugikan orang lain. Dalam hal ini tuturan tersebut dimaksudkan
untuk merugikan petani yang tidak mau mengikuti perintah polisi.
Bentuk tuturan berupa percakapan biasa. Penutur bertutur dengan
nada tinggi dengan sikap tegas sambil memegang senjata. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog.
Jika ditinjau dari alasan pragmatik, ancaman yang disampaikan
penutur merupakan ancaman secara tidak langsung kepada mitra
tutur. Karena tuturan yang diucapkan berbeda dengan maksud
tuturan, sehingga maksud dari tuturan tersebut tergantung pada
konteks tuturanya. Pada tuturan “>REGFE WX+ 3 B1IT! . ”
Miseinen ni taisuru boko! “Ini juga bisa di sebut penganiayaan
pada anak di bawah umur”. Pak polisi tidak langsung mengatakan
maksud dari tuturannya. Jika dilihat dari konteks tuturan, maksud
dari tuturan polisi adalah mengancam untuk menghukum petani
tersebut karena telah melakukan penganiayaan terhadap seita.
Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H26] adalah

bentuk kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita
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sendiri yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait
situasi yang benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam
bentuk akhir dari kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau
kata kerja bantu. Kalimat deklaratif pada tuturan terlihat pada
kalimat %} 9~ %, ketika polisi memberitahu apa yang dilakukan oleh
pak petani kepada Seita disebut penganiayaan anak di bawah umur
melalui tuturan pada data [H26].

b. Fungsi mengancam bentuk kalimat Imperatif

Jumlah tuturan komisif dengan fungsi mengancam dan bentuk

kalimat perintah pada anime Hotaru No Haka karya Isao Taka Hata

sebanyak satu data yaitu data [H23].

Data [H23]
Seita CKRETYa7Y x> Th FEHROSIHN
FIL BRE REVLEAANAT,
Daizu demo koryan demo sukikirai iiuta ga yoku
tabena 0ki i narehen de.
Entah itu kedelai atau sorgum, suka atau tidak
suka, kau harus tetap makan supaya cepat besar.
Setsuko B A
Nichan.
Kakak.
Seita DA
Un?
lya?
Setsuko b B B BMHLVLRKAS

Uchi... uchina onaka okashi nen.

Perut.. perutku rasanya aneh.
(Hotaru No Haka 0:02:23)

Pada data [H23] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan

tutur adalah Setsuko. Pada tuturan “XETCd a3 7Y ¥ > T I
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EFOBIHN £ BRE KREVWWAENUNAT. ” Daizu
demo koryan demo sukikirai iiuta ga yoku tabena oki i narehen de.
“Entah itu kedelai atau sorgum, suka atau tidak suka, kau harus
tetap makan supaya cepat besar”. Tuturan Seita yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi mengancam karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang memiliki maksud
merugikan orang lain. Dalam hal ini tuturan tersebut dimaksudkan
untuk merugikan Setsuko yang tidak mau mengikuti perintah Seita.
Bentuk tuturan berupa percakapan biasa. Penutur bertutur dengan
nada datar. Tuturan disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada
norma Kkhusus dalam tuturan ini. Genre atau jenis bentuk
penyampaian berupa dialog. Jika ditinjau dari alasan pragmatik,
ancaman yang disampaikan penutur merupakan ancaman secara
langsung kepada mitra tutur. Karena tuturan yang diucapkan sesuai
dengan maksud tuturan. Pada tuturan “XET6 a3V ) ¥ > T
FEROT I B &5 BRE REVWLERNAT,
Daizu demo koryan demo sukikirai iiuta ga Yo ku tabena oki 1
narehen de. “Entah itu kedelai atau sorgum, suka atau tidak suka,
kau harus tetap makan supaya cepat besar”. Seita langsung
mengatakan maksud dari tuturannya, yaitu apapun makanannya

Setsuko harus tetap makan.
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Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H23] adalah
bentuk kalimat Imperatif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat
Imperatif sendiri yaitu bertujuan untuk memberikan perintah pada
lawan bicara untuk berbuat sesuatu. Kalimat imperatif pada tuturan
ini terlihat pada kalimat & 5 { BRX%Z RELWOLZHOANAT
ketika Seita meminta Setsuko untuk tetap makan apapun
makannaya suka atau tidak suka melalui tuturan pada data [H23].
Fungsi Menawarkan
Berdasarkan analisis data tindak tutur komisif pada anime
Hotaru No Haka karya lsao Takahata ditemukan 14 fungsi
menawarkan yang terdiri dari tiga kalimat Deklaratif pada data
[HO4], [H14], dan [H41]. Sebelas data dalam bentuk kalimat
Interogatif dengan kode data [HO7], [H09], [H10], [H12], [H13],
[H15], [H16], [H17], [H21], [H27], dan [ H32]. Untuk bentuk
kalimat imperatif pada fungsi menawarkan tidak ditemukan.
a. Fungsi menawarkan bentuk kalimat Deklaratif
Jumlah data tuturan komisif yang memiliki fungsi menawarkan
dengan bentuk kalimat deklaratif sebanyak tiga data, dengan kode
data [HO04], [H14], dan [H41].
Data [HO4]

Seita bR BHOTELAL ol DA,
Nichan kautaru yo motto é non.
Nanti akan kakak belikan yang banyak.
Setsuko by BEF-T3hA.
Uchi mo okane motteru nen.
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AKku juga punya uang, nih.
(Hotaru No Haka 00:05:44)
Pada data [HO4] penutur pada tuturan ini ialah Setsuko dan
lawan tutur adalah Seita. Adegan ini terjadi di bantaran sungai saat
mereka melarikan diri dari serangan udara yang dikirim sekutu.

Pada tuturan “5> 5 ¢ & T > T 31 A . ” Uchi mo okane

motteru nen. “Aku juga punya uang, nih”. Tuturan Setsuko yang
cetak tebal merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi
menawarkan karena tuturan tersebut merupakan tuturan yang
memiliki maksud menawarkan atau memberikan sesuatu kepada
orang lain. Dalam hal ini, tuturan dimaksudkan untuk memberikan
sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan biasa
Penutur bertutur dengan nada datar sambil mengeluarkan dompet
dari dalam bajunya. Tuturan disampaikan melalui jalur lisan. Tidak
ada norma khusus dalam tuturan ini. Genre atau jenis bentuk
penyampaian berupa dialog. Jika ditinjau dari alasan pragmatik,
penawaran yang disampaikan penutur merupakan penawaran
secara tidak langsung kepada mitra tutur. Karena tuturan yang
diucapkan berbeda dengan maksud tuturan, sehingga maksud dari
tuturan tersebut tergantung pada konteks tuturanya. Pada tuturan «

)by B& FFo> T34 A. ” Uchi mo okane motteru nen. “Aku

juga punya uang, nih”. Setsuko tidak langsung mengatakan apa
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maksud dari tuturanya. Jika dilihat dari konteks tuturan, maksud
dari tuturan Setsuko adalah memberikan uangnya kepada Seita.
Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [HO4] adalah
bentuk kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita
sendiri yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait
situasi yang benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam
bentuk akhir dari kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau
kata kerja bantu. Kalimat deklaratif pada tuturan terlihat pada

kalimat # - T 3, ketika Setsuko memberitahu Seita bahwa ia juga

memiliki uang melalui tuturan pada data [HO04].

Data [H41]
Bibi o T ?
Wakatta?.

Kau sudah tau?.
Seita B,

Ha~a....

Ya.
Bibi CBROBERNR:, INTERZ oD

E9THEITEN,

O kinodokuya né. Nanika dekiru koto attara yuute
chadai.

Parah sekali, ya. Jika kau butuh sesuatu, bilang

saja.
(Hotaru No Haka 00:16:37)

Pada data [H41] penutur pada tuturan ini ialah Setsuko dan

lawan tutur adalah Seita. Pada tuturan “fif)>CEX A Z & H o725

S99 Tbx 97\, ” Nanika dekiru koto attara yuute chéodai.
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“Jika kau butuh sesuatu, bilang saja”. Tuturan bibi yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi menawarkan karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang memiliki maksud
menawarkan atau memberikan sesuatu kepada orang lain. Dalam
hal ini, tuturan dimaksudkan untuk menawarkan jasa penutur
kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Bentuk tuturan berupa
percakapan biasa Penutur bertutur dengan nada datar. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog.
Jika ditinjau dari alasan pragmatik, penawaran yang disampaikan
penutur merupakan penawaran secara langsung kepada mitra tutur.
Karena tuturan yang diucapkan sesuai dengan maksud tuturan.
Pada tuturan “fAf>xT&E B2 & Ho72b EITHLEIHITEV, ”?
Nanika dekiru koto attara yuute chodai. “Jika kau butuh sesuatu,
bilang saja”. Bibi langsung mengatakan maksud dari tuturannya,
yaitu ia bersedia untuk membantu Seita dan Setsuko jika
membutuhkan bantuan.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H41] adalah
bentuk kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita
sendiri yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait
situasi yang benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam
bentuk akhir dari kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau

kata kerja bantu. Kalimat deklaratif pada tuturan terlihat pada
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kalimat 5 9 T® x 9 12\, ketika bibi memberitahu Seita bahwa

ia akan membantu seita jika membutuhkan sesuatu melalui tuturan
pada data [H41].
b. Fungsi menawarkan bentuk kalimat Interogatif

Jumlah tuturan komisif dengan fungsi menawarkan dan bentuk
kalimat Interogatif pada anime Hotaru No Haka karya Isao Taka
Hata sebanyak sebelas data dengan kode data [HO7], [H09], [H10],

[H12], [H13], [H15], [H16], [H17], [H21], [H27], dan [ H32].

Data [HO9]
Seita BB D)
Taberuka.
Mau makan?
Setsuko BRb oA EITER L,

Okdachan toko ikitai.
Aku mau ketemu ibu.

(Hotaru No Haka 00:17:54)
Pada data [H09] penutur pada tuturan ini ialah Seita dan lawan
tutur adalah Setsuko. Adegan ini terjadi di sekitar pengungsian saat
sore hari. Pada saat itu setsuko menunggu Seita yang sedang
melihat ibunya yang terluka terkena bom. Setsuko sedih karena dia

tidak bisa bertemu dengan ibunya. Pada tuturan & X 23 5n”

Taberuka?. “Mau makan”. Tuturan Seita yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi menawarkan karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang memiliki maksud

menawarkan atau memberikan sesuatu kepada orang lain. Dalam
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hal ini, tuturan tersebut dimaksudkan untuk menawarkan makan
kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan biasa.
Penutur bertutur dengan nada datar sambil menyodorkan makanan.
Tuturan disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus
dalam tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa
dialog. Jika ditinjau dari alasan pragmatik, penawaran yang
disampaikan penutur merupakan tawaran secara tidak langsung
kepada mitra tutur. Karena Tidak ada hubungan langsung antara
struktur/bentuk tuturan dengan maksud tuturan, dalam pernyataan
tersebut tuturan menawarkan dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
yang berarti tidak langsung disampaikan maksudnya secara
langsung kepada mitra tutur.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [HO09] adalah
bentuk kalimat Interogatif. Sesuai dengan ciri kalimat Interogatif
sendiri yaitu di ikuti dengan tanda (?) dan digunakan untuk
meminta informasi mengenai lawan bicara. Dalam Bahasa Jepang
biasanya ditandai dengan adanya kalimat pertanyaan di awal
kalimat seperti &9 L T, fil. W< 6, ZA T, LD,
& Z, dll, serta diakhiri dengan #>. Kalimat interogatif pada tuturan

ini ditandi dengan adanya kalimat &< % %>. Tuturan Seita yang

bertanya kepada Setsuko apakah ia mau makan merupakan bentuk

kalimat Interogatif yang ada dalam tuturan ini.
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Data [H27]

Keisatsu SO mEiEv ol uwih s, F5RT
KTH 1M RAESE DX,
Kon'ya no kishii Fukui ya ttarashi na.
Ma~a oku de mizu demo 1-pai nondara doya.
Mereka akan meyerang daerah fukui malam ini.
Mengapa kau tak minum segelas air di
belakang?

Seita S (menunduk)

(Hotaru No Haka 01:04:45)

Pada data [H27] penutur pada tuturan ini ialah pak polisi
(keisatsu) dan lawan tutur adalah Seita. Adegan ini terjadi di kantor
polisi saat malam hari. Saat itu seita dibawa oleh seorang petani ke
kantor polisi karena mencuri makanan di kebun petani tersebut.
Pada tuturan “% » 8T K T4 14 SRAE S5 E I %, » Ma~a
oku de mizu demo 1-pai nondara doya. “Mengapa kau tak minum
segelas air di belakang?”. Tuturan polisi yang cetak tebal
merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi menawarkan karena
tuturan tersebut merupakan tuturan yang memiliki maksud
menawarkan atau memberikan sesuatu kepada orang lain. Dalam
hal ini, tuturan tersebut dimaksudkan untuk menawarkan minum
kepada mitra tutur sebagai tanda peduli. Bentuk tuturan berupa
percakapan biasa. Penutur bertutur dengan nada datar. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog.

Jika ditinjau dari alasan pragmatik, penawaran yang disampaikan
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penutur merupakan tawaran secara tidak langsung kepada mitra
tutur. Karena Tidak ada hubungan langsung antara struktur/bentuk
tuturan dengan maksud tuturan, dalam pernyataan tersebut tuturan
mengancam dinyatakan dalam bentuk pertanyaan yang berarti tidak
langsung disampaikan maksudnya secara langsung kepada mitra
tutur.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H27] adalah
bentuk kalimat Interogatif. Sesuai dengan ciri kalimat Interogatif
sendiri yaitu di ikuti dengan tanda tanya (?) dan digunakan untuk
meminta informasi mengenai lawan bicara. Dalam Bahasa Jepang
biasanya ditandai dengan adanya kalimat pertanyaan di awal
kalimat seperti &9 L T, fil. W< 6. ZA T, LD, #,
& Z, dll, serta diakhiri dengan #>. Kalimat interogatif pada tuturan
ini ditandi dengan adanya kalimat ft A 72 5 £ 5 %. Tuturan

polisi yang bertanya kepada Seita merupakan bentuk kalimat
Interogatif yang ada dalam tuturan ini.
Fungsi Menolak
Berdasarkan analisis data tindak tutur komisif pada anime
Hotaru No Haka karya Isao Takahata di temukan tiga belas fungsi
menolak dalam bentuk kalimat deklaratif dengan kode data HOL1,
HO08, H18, H20, H22, H24, H28, H31, H34, H38, H39, H40, dan

H43.
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Berdasarkan teori analisis konteks menurut Hymes, setiap
konteks dalam penuturan terdapat sejumlah faktor yang menandai
yakni tempat dan suasana, penutur dan mitra tutur, tujuan tuturan,
tindakan yang dilakukan penutur, nada suara dan ragam bahasa yang
digunakan, alat atau tulis, dan jenis kegiatan. Jumlah data tuturan
komisif yang memiliki fungsi menolak dengan bentuk kalimat
deklaratif sebanyak 13 data, dengan kode data H01, H08, H18, H20,
H22, H24, H28, H31, H34, H38, H39, H40, dan H43. Untuk bentuk
kalimat interogatif dan imperatif tidak ditemukan.

Fungsi menolak bentuk kalimat Deklaratif
Data [H28]
Seita T A clLE SHOARF ¥ S 0T,
HTHKy~D LIhAATZORS,
Setsuko meshi ni shiyo. Kyo no kabocha umai de.
Mite mi honma no yo kan mitaiyaro.
Setsuko ayo makan. Labu hari ini rasanya enak.
Liatlah, terlihat seperti agar-agar.
Setsuko 2B EIIhA BOR.LL

Uchi yokan kirai ya....
Aku tidak suka agar agar.

(Hotaru No Haka 01:07:34)
Pada data [H28] penutur pada tuturan ini ialah Setsuko dan
lawan tutur adalah Seita. Adegan ini terjadi di tempat mereka tinggal

(shelter bekas) saat sore hari. Pada tuturan “5 5 & 3 A BRI
eeeo ” Uchi yokan kirai ya... “Aku tidak suka agar agar”. Tuturan

Setsuko yang cetak tebal merupakan tindak tutur komisif yang
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berfungsi menolak karena tuturan tersebut merupakan keadaan tidak
setuju atau kurang sependapat pada suatu hal. Dalam hal ini, Setsuko
menolak makanan yang di buatkan oleh Seita. Bentuk tuturan berupa
percakapan biasa. Penutur bertutur dengan nada rendah. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog. Jika
ditinjau dari alasan pragmatik, penolakan yang disampaikan penutur
merupakan penolakan secara tidak langsung kepada mitra tutur.
Karena tuturan yang diucapkan berbeda dengan maksud tuturan,
sehingga maksud dari tuturan tersebut tergantung pada konteks

tuturanya. Pada tuturan “2 5 & 5 A BEWR.... » Uchi yokan

kirai ya... “Aku tidak suka agar agar”. Setsuko tidak langsung
mengatakan apa maksud dari tuturannya. Jika dilihat dari konteks
tuturan setsuko menolak untuk makan, namun dalam tuturannya ia
menolak dengan mengatakan tidak suka agar-agar.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H28] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat %> %0, ketika

Setsuko memberitahu Seita bahawa dia tidak suka agar-agar melalui

tuturan pada data [H28].



62

Data [H40]

Seita U IBb Lo B oA BD HA B,
Mo chotto atsu nattara oyogeru wa oshietaru.
Kalau sudah musim panas, kakak ajarkan berenang.
Setsuko KBS BEANZRA.
Oyoidara onaka heruyan.
Berenang bisa membuat kita lapar.

(Hotaru No Haka 00:34:30)
Pada data [H40] penutur pada tuturan ini ialah Setsuko dan
lawan tutur adalah Seita. Adegan ini terjadi di tepi pantai saat siang

hari. Pada tuturan “Jk\>72 5 B 3 A . ” Oyoidara onaka

heruyan. “Berenang bisa membuat Kita lapar”. Tuturan Setsuko yang
cetak tebal merupakan tindak tutur komisif yang berfungsi menolak
karena tuturan tersebut merupakan keadaan tidak setuju atau kurang
sependapat pada suatu hal. Dalam hal ini, Setsuko menolak untuk
diajarkan berenang oleh Seita. Bentuk tuturan berupa percakapan
biasa dan isi tuturan adalah penutur menolak mitra tutur secara tidak
langsung. Penutur bertutur dengan nada rendah. Tuturan
disampaikan melalui jalur lisan. Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Genre atau jenis bentuk penyampaian berupa dialog. Jika
ditinjau dari alasan pragmatik, penolakan yang disampaikan penutur
merupakan penolakan secara tidak langsung kepada mitra tutur.
Karena tuturan yang diucapkan berbeda dengan maksud tuturan,
sehingga maksud dari tuturan tersebut tergantung pada konteks

tuturanya. Pada tuturan “Jk\3 725 BN 3 A . ” Oyoidara
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onaka heruyan. “Berenang bisa membuat kita lapar”. Setsuko tidak
langsung mengatakan maksud dari tuturannya. Jika dilihat dari
konteks tuturan setsuko menolak untuk diajarkan berenang, namun
dalam tuturannya ia menolak dengan mengatakan berenang
membuatnya lapar.

Sedangkan untuk bentuk kalimat pada data [H40] adalah bentuk
kalimat Deklaratif. Sesuai dengan fungsi dari kalimat berita sendiri
yaitu memberikan informasi kepada lawan tutur terkait situasi yang
benar-benar terjadi. Biasanya kalimat diikat dalam bentuk akhir dari
kata berinfleksi seperti kata kerja, kata sifat, atau kata kerja bantu.

Kalimat Deklaratif pada tuturan terlihat pada kalimat 8§~ 32 X A,

ketika Setsuko memberitahu seita bahwa berenang bisa membuat
lapar melalui tuturan pada data [H40].
C. Pembahasan
Berdasarkan analisis data tindak tutur komisif dalam anime Hotaru No
Haka karya Isao Takahata di atas, peneliti menemukan sebayak 43 kalimat
yang termasuk ke dalam tindak tutur komisif. 23 dari 43 data yang ditemukan
termasuk kedalam tindak tutur tidak langsung, dan 20 data yang ditemukan
termasuk kedalam tindak tutur langsung. Dengan bentuk kalimat yang paling
banyak di temukan kalimat Deklaratif sebanyak 31 data dengan rincian data
kalimat Interogatif sebanyak 11 data, kalimat Imperatif sebanyak 1 data. Dan
fungsi tindak tutur komisif yang paling banyak muncul adalah fungsi

menawarkan sebanyak 14 data dengan rincian data, fungsi tindak tutur
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komisif berjanji sebanyak dua belas data, fungsi tindak tutur komisif menolak
sebanyak tiga belas data, dan fungsi tindak tutur komisif mengancam
sebanyak empat data. Searle (dalam Juwita, 2017:42) menyatakan bahwa
tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya pada suatu
tindakan di masa depan seperti berjanji, bersumpah, menawarkan, penolakan
dan mengancam. Selain itu anime Hotaru No Haka yang menceritakan
tentang kehidupan kakak beradik di tengah Perang Dunia Il dengan masalah
yang dihadapi oleh masing-masing karakter yang ada dalam anime ini juga
merupakan alasan yang menjadikan fungsi tuturan komisif menawarkan lebih
mendominasi dibandingkan fungsi tuturan komisif lainnya. Hal tersebut
menjadi alasan mengapa pada hasil penelitian ini fungsi tindak tutur komisif
menawarkan lebih dominan ditemukan dibandingkan fungsi tindak tutur
komisif yang lain.

Jika dikaji ulang dengan penelitian relevan, hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Tilana (2018) dalam
penelitian yang berjudul “Skala Kesantunan Tindak Tutur Komisif Dalam
Anime Fune Wo Amu Episode 1-3” yang menemukan data tindak tutur
komisif sebanyak 20 data. Diantara data tersebut makna tuturan komisif yang
paling dominan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 adalah makna
berjanji. Berdasarkan makna tindak tutur komisif ditemukan 10 data makna
berjanji, 8 data makna berniat, 2 data makna menawarkan. Namun dalam
penelitian ini tidak ditemukan makna menolak dan mengancam. Skala

kesantunan yang digunakan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 terdiri
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dari lima buah skala, meliputi skala ketidaklangsungan, skala pilihan, skala

jarak sosial, dan skala keotoritasan.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindak Tutur Komisif pada anime Hotaru No
Haka karya Isao Takahata menggunakan teori tentang fungsi oleh Searle, bentuk
kalimat berdasarkan bentuk stuktur kalimat dasar dalam bahasa dengan teori Yule
dan teori konteks oleh Hymes. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari 43 data tuturan komisif yang ditemukan pada anime Hotaru No Haka
karya Isao Takahata, terdapat 14 data tindak tutur komisif dengan fungsi
menawarkan, 12 data tuturan komisif dengan fungsi berjanji, 13 data tuturan
komisif dengan fungsi menolak, dan empat data tuturan komisif dengan
fungsi mengancam.

2. Bentuk kalimat tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime Hotaru No
Haka karya lIsao Takahata memiliki tiga bentuk yaitu bentuk kalimat
Deklaratif sebanyak 31 data, bentuk kalimat Interogatif sebanyak 11 data dan
bentuk kalimat Imperatif sebanyak 1 data. Pengklasifikasian bentuk tindak
tutur komisif yang ditemukan pada penelitian ini berdasarkan teori bentuk
kalimat dengan teori Yule(1996). Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa data mengenai tuturan komisif pada anime Hotaru No Haka
berdasarkan fungsi dan bentuk kalimat yang paling banyak ditemukan pada
kalimat berita dengan fungsi tuturan komisif yang paling banyak ditemukan

adalah fungsi tindak tutur komisif menawarkan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada penelitian ini hanya
berfokus pada tindak tutur komisif yang memiliki fungsi berjanji, mengancam,
menawarkan dan menolak. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
diperluas dengan menambahkan tindak tutur komisif dengan fungsi lain dengan
bentuk kalimatnya baik itu di dalam buku cerita, novel, komik, film dan lainnya.
Selain itu diharapkan juga ada penelitian lanjutan mengenai tindak tutur komisif
dengan menggunakan objek kajian yang berbeda dan bisa melakukan penelitian-
penelitian lainnya mengenai tindak tutur direktif, tindak tutur asertif, tindak tutur

deklarasi, tindak tutur ekspresif dan sebagainya.
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Lampiran 1
Tabel.1 Inventaris Data Dalam Anime Hotaru No Haka karya Isao Takahata
Menit Kode
No. Tindak Tutur Komisif Detik Data
g1 7 .
g | PR A ek 00:05:41 HO1
Bokiigo iyaya na.
Aku tidak suka tempat pengungsian
5 ZHEVWEIEFIESTHHT RoMESNTE HSLAT! 00:05:44 HO2
" | Sonaina koto yuu totte bakudan de buttobasa rete mo shiran de?! :05:
Jangan bicara begitu, bahkan jika kamu diledakkan oleh bom!
[5) HI754& EAZAZDA
3 | DA HORBE L0LZADA 00:10:54 | HO3
Nichan kautaru yo motto é non.
Nanti akan kakak belikan yang lebih banyak.
258 BE foTshA. o
4| Uchi mo okane motteru nen. 00:10:58 HO4
Aku juga punya uang.
BRXbvA BE-TINDT, L
5. Otochan teki totte kurerute. 00:12:32 HO5
Ayah akan membalas mereka
MR fiofks BoOTinBdE. -
N Gakko ittara araute kureru yo. 00:14:02 HO6
Kalau pergi ke gedung sekolah, mereka akan membersihkannya.
7. 195658 2MBOHEPRA. AAL WTEHE FKiNA? 00:17:38 HO7

Uchi-ra 2-kai no kyoshitsuya nen min'na iterukara rai ~ehen?
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Kami semua di lantai 2. Bagaimana kalau ikut kami saja?

TAIEAES BTITEET I ML,
Sumimasen bokura atode ikimasusakai.
Maaf, tapi lain kali saja.

00:17:46

HO8

IERN
Taberuka.
Mau makan?

00:17:54

HO09

10.

1T TH & he
Umi itte miyo ka.
Mau lihat pantai tidak?

00:31:06

H10

11.

VOB o BholksikiFd2b #2125,
Mo chotto atsu nattara oyogeru wa oshietaru.
Kalau sudah musim panas, kakak ajarkan berenang.

00:34:30

H11

12.

BRSADEMEZ EO2TCEEROA tOHLAVARL. BRI ZT5ED

Okdsan no kimonona yuute wa waruiga mo yo mo nai n'yashi. Okome ni kaetara do.

Ibumu sudah tidak membutuhkan kimononya lagi, kan? Bagaimana kalau ditukar saja dengan
beras?

00:36:24

H12

13.

T4 HLEsEI,

Tegami dashitara do
Bagaimana kalau mengirim surat padanya?

00:40:30

H13

14.

o THRiT B0,
Totte kitageru wa.
Biar bibi ambilkan

00:16:45

H43

15.

bhip... 2 BFIZL L Db,
An nd.... Koko oie ni shiyou ka.
Bagaimana kalau kita tinggal disini?

00:48:37

H15
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16.

D77 HILLEMhr BT EDZEILLAT>TANELAD
Ano wara mosukoshi to nanika okazu ni naru yona mon utte kuremasen ka
Apa anda bisa menjual makanan dan jerami pada kami?

00:50:11

H16

17.

b3 2072
Setsuko mo suru ka?
Setsuko mau juga?

00:52:37

H17

18.

I~h.. THLLOPA HbxAi.
U~ n... kurushiyan nichan.
Hmm.... Sakit sekali, kak!

00:56:03

H18

19.

WOhn BE Tk
Itsuka o haka iko na.
Kapan-kapan kita ke makamnya.

00:57:34

H19

20.

IBlE RBEP LWITE 29%5 ANXHULN2EEEEoE5ADX,
Uchi wa noka ya iutemo so so hito ni wake rareru hodo wa tsukuttoran noya.
Paman memang petani, tapi paman tidak punya banyak beras untuk dijual

00:59:37

H20

21.

TN o7cs o0 HOENEMLTEHE AT I BV,
Sore yattara yappari ano ie e oka shite mo rota ho ga 1.
Kalau begitu, lebih baik kau kembali saja kerumah wanita itu.

00:59:55

H21

22.

TAHAERATLIL § 228> THET &> T,
Sumimasendeshita yoso o atatte mimasu yotte ni.
Terimakasih, aku akan bertanya pada orang lain.

01:00:11

H22

23.

RETHLIAT) v TH HEHOF I 120 &5 BANLE RELOLAENRANAT,
Daizu demo koryan demo sukikirai iiuta ga yoku tabena oki T narehen de.

Entah itu kedelai atau sorgum, suka atau tidak suka, kau harus tetap makan. Supaya cepat besar

01:02:35

H23

24.

{2 7> 3 !
Nani nukasu!

01:03:15

H24
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Banyak alasan!

25.

IOLERPALI - TIZ..
Moshimasen yotte ni....
Aku tidak akan melakukannya lagi

01:03:43

H25

26.

AT X 3 2 AT
Miseinen ni taisuru boko!
Ini juga bisa di sebut penganiayaan pada anak dibawah umur.

01:04:24

H26

27.

Ipr WT KTHLIMEBALS E DX,
Ma~a oku de mizu demo 1-pai nondara doya.
Mengapa kau tak minum segelas air di belakang?

01:04:45

H27

28.

2B L IMA B
Uchi yokan kirai ya....
Aku tidak suka agar agar

01:07:20

H28

29.

BB oA B roE FIhofs HIREHNVITI ) &,
Okachan mé chotto yo nattara cho ni mimai ni ikou na.
Kalau ibu sudah agak baikan, ayo kita jenguk.

00:22:34

H29

30.

FOUBRNT R £5%-oT &gf—#c B 172
Yo ke tabete haya yo natte mata issho ni umi iko.
Ayo makan, Kalau nanti kau sudah baikan, akan kakak ajak lagi ke pantai.

01:07:34

H30

31.

HEMb.. $0 WEOTBCETTHZNL ML,

Kusuri mo nani mo... ma~a jiyo tsukeru kotodesuga sore shika nai.

Obat tidak ada gunanya. Yang dibutuhkan anak ini hanya makanan bergizi.

01:11:21

H31

32.

il NIz n?
Nani tabetai?
Mau makan apa?

01:12:25

H32

33.

e B30 TCR2bMAH» Z2Z2A HI TR,

01:2:47

H33
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Chokin zenbu oroshite kuru wa nani ka eemon kaute ki taru.
Kakak akan menarik uang di bank dan membelikanmu apa yang kau mau.

25 Al LH A, FIZB->T WbxA.

34. | Uchi nani mo iran. /e ni otte nichan. 01:12:52 H34
Aku tidak butuh apa-apa. Kakak dirumah saja.
L e85 T BRPUEDODZEAEI LS 69 ECNEITHNAS

35. | Kondo chokin oroshite okome ya jiyo no aru mon kautara mo doko e mo ikahen. 01:13:10 H35
Akan kakak belikan makanan yang bergizi dan enak, dan kakak tidak akan meninggalkanmu lagi.
Tob Tobt WhbreA@TOZIXICE .

36. | Zutto zutto nichan Setsuko no soba ni oru. 01:13:12 H36
Selama-lamanya kakak akan bersama setsuko
ZADTARLLEE! RIBBLAE BhTHRS.

37. | E e-kagen ni shi toki! Ie ni oru mon wa hiru kate zosuiya. 00:39:23 H37
Hentikan itu! Jangan fikir kalian dapat makan siang.
bhlzolr BRKBboELHIALE ZNT TBABNIZLWEITE 26 WIHEHA

38. | ¢ . _ _ 00:39:42 | H38
Anta-ra wa o Amerika chittomo lzuru-san to sore de gohan tabetai yuute mo sora ikemasen yo .
Kau tak menyumbang berasmu, tapi kau mau jatah nasi kami.
BIESAEZ 24V %X,

39. | Obasan toko maoiyaya. 00:47:38 H39
Aku tidak suka bibi.
Knizs BENZPA

40. | Oyoidara onaka heruyan. 00:34:36 H40
Berenang bisa membuat kita lapar.

a1 iy T&22&ho726 FITH &I, 00:16:37 H41

Nanika dekiru koto attara yuute chodai.
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Jika kau butuh sesuatu, bilang saja.

BHZs2 B3,

42. | Ashitanara na mo osoiyaro. 00:18:00 H42
Besok saja ya, sekarang sudah gelap.
TS A v X,

43. | Chusha iyaya. 01:11:15 H43

Aku enggak mau di suntik.




Lampiran 2

Tabel.2 Analisi Data Fungsi dan Bentuk Tindak Tutur Komisif dalam Anime Hotaru No Haka Karya Isao

Takahata

77

Konteks

Kode Data

Fungsi

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita yang merupakan kakak dari Setsuko.
Konteks tuturan terjadi di rumah pada pagi hari saat Seita dan Setsuko sedang
bersiap untuk pergi ke tempat pengungsian . Maksud dari tuturan penutur
adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau
kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan Setsuko
menolak untuk pergi ke tempat pengungsian. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang
disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

HO1

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
ancaman yang tujuannya untuk menyudutkan mitra tutur sehingga melakukan
apa yang diharapkan penutur. Seita mengancam Setsuko jika dia tidak pergi ke
pengungsian dia akan terkena bom. Bentuk tuturan berupa percakapan dan
Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
tinggi. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita.

HO02
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Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan
modus kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya Seita akan melakukan sesuatu
terhadap Setsuko di waktu yang akan datang. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

HO3

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di bantaran
sungai saat mereka melarikan diri dari serangan udara yang dikirim sekutu, saat
itu Setsuko kehilangan sebelah sendalnya. Maksud dari tuturan penutur adalah
menawarkan yang tujuannya Setsuko menawarkan atau memberikan sesuatu
kepada Seita. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus
dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian
berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak
langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

HO4

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya Seita menjanjikan keadaan yang
aman kepada Setsuko, karena ia yakin ayahnya yang merupakan tentara Jepang
akan menang dalam perang. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada
norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada tinggi. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus

HOS




79

kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang.  Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

HO6

Penutur Bibi yang merupakan kerabat orang tua mereka dan lawan tutur Seita.
Konteks tuturan ini terjadi di depan gedung sekolah, saat setelah seita melihat
keadaan ibunya yang terluka. Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan
yang tujuannya menawarkan atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur.
Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan
ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog.
Salah satu bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak langsung, karena
tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

HO7

Penutur Seita dan lawan tutur Bibi yang merupakan kerabat orang tuanya.
Konteks tuturan ini terjadi di depan gedung sekolah, saat setelah seita melihat
keadaan ibunya yang terluka. Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan
penutur terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang
sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang

HO08
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disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Konteks tuturan ini terjadi di depan
gedung sekolah, saat setelah seita melihat keadaan ibunya yang terluka.
Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan
atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan
dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat tanya.
Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda
dengan modus kalimatnya.

HO9

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Konteks tuturan ini terjadi di rumah
Bibi yang merupakan keluarga dari ayahnya, saat itu mereka tinggal bersama
bibinya. Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya
menawarkan atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan
berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur
bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu
bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang
disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H10

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang.  Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

Hi11l
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Penutur bibi dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di rumah Bibi
yang merupakan keluarga dari ayahnya, saat itu sedang kesulitan mendapatkan
makanan. Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya
menawarkan atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan
berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur
bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu
bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang
disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H12

Penutur bibi dan lawan tutur Seita dan Setsuko. Konteks tuturan ini terjadi di
ruang makan, saat itu Seita dan Setsuko berdebat dengan bibinya. Maksud dari
tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan atau
memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan dan
Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
tinggi. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat tanya.
Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda
dengan modus kalimatnya.

H13

Penutur Bibi yang merupakan kerabat orang tua mereka dan lawan tutur Seita.
Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan
atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H14

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Konteks tuturan ini terjadi di bangunan

H15
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bekas shelter, saat itu mereka pergi keluar rumah setelah dimarahi bibinya.
Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan
atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan
dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat tanya.
Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda
dengan modus kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur seorang petani. Konteks tuturan ini terjadi di
sekitar kebun petani itu pada siang hari. Maksud dari tuturan penutur adalah
menawarkan yang tujuannya menawarkan atau memberikan sesuatu kepada
mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus
dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian
berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak
langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H16

Penutur Seita dan lawan tutur seorang petani. Konteks tuturan ini terjadi di
depan shelter pada malam hari. Saat itu Seita sedang mencuci piring. Maksud
dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan atau
memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan dan
Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat tanya.
Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda
dengan modus kalimatnya.

H17

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan terjadi di shelter pada
malam hari saat itu Seita memeluk adiknya Setsuko yang sedang tidur. Maksud

H18
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dari tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena
penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur.
Tujuan tuturan Setsuko menolak tindakan seita dan melepas pelukan Seita.
Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan
ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog.
Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena
tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Seita mengajak Setsuko untuk
mengunjungi makam ibunya. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada
norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus
kalimatnya.

H19

Penutur Petani dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan terjadi di sawah seorang
petani pada pagi hari, saat itu seita ingin membeli beras petani tersebut namun
petani itu menolaknya. Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur
terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada
suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan petani menolak Seita yang ingin
membeli berasnya karena petani tidak punya banyak beras untuk dijual. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan

H20
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yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

Penutur Petani dan lawan tutur Seita. Maksud dari tuturan penutur adalah
menawarkan yang tujuannya menawarkan atau memberikan sesuatu kepada
mitra tutur. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus
dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian
berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan langsung,
karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus kalimatnya.

H21

Penutur Seita dan lawan tutur Petani. Konteks tuturan terjadi di sawah seorang
petani pada pagi hari, saat itu petani menyarankan seita untuk kembali ke rumah
bibinya namun seita menolaknya. Maksud dari tuturan penutur adalah
penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang
sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan Seita menolak
untuk kembali ke rumah bibinya. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak
ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar.
Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita.
Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda
dengan modus kalimatnya.

H22

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
ancaman yang tujuannya untuk menyudutkan mitra tutur sehingga melakukan
apa yang diharapkan penutur. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada
norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat perintah. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus
kalimatnya.

H23
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Penutur Petani dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan terjadi di kebun seorang
petani pada malam hari, saat itu Seita ketahuan mencuri makanan di kebun
pentane itu, seita meminta maaf atas tindakannya namun petani itu menolak
permintaan maaf seita. Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur
terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada
suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan petani menolak permintaan maaf
Seita. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam
tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada tinggi. Genre penyampaian berupa
dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung,
karena tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H24

Penutur Seita dan lawan tutur Petani. Maksud dari tuturan penutur adalah janji
penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang.  Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H25

Penutur Polisi dan lawan tutur Petani. Konteks tuturan terjadi di kantor polisi
saat malam hari. Pada saat itu seita ketahuan mencuri makanan di kebun
seorang petani, dan petani pun membawa Seita ke kantor polisi. Polisi pun
meminta pak petani untuk pulang, dan menyerahkan kasus ini kepadanya.
Maksud dari tuturan penutur adalah ancaman yang tujuannya untuk
menyudutkan mitra tutur sehingga melakukan apa yang diharapkan penutur.
Polisi mengancam petani untuk tidak memperpanjang masalah pencurian yang
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dilakukan Seita, karena yang dilakukan petani kepada Seita juga merupakan
tindakan kriminal. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma
khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada tinggi. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan tidak langsung, karena tuturan yang disampaikan berbeda dengan
modus kalimatnya.

Penutur Polisi dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di kantor
polisi pada malam hari, Saat itu seita dibawa oleh seorang petani ke kantor
polisi karena mencuri makanan di kebun petani tersebut. Maksud dari tuturan
penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan atau memberikan
sesuatu kepada mitra tutur. Polisi menawarkan segelas air kepasa Seita. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan
yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H27

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di shelter
pada siang hari, saat itu Seita membuat makanan untuk Setsuko. Maksud dari
tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena penutur
tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan
tuturan Setsuko menolak makanan yang sudah di buat oleh Seita. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan
yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.
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Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H29

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Seita berjanji akan mengajak
setsuko ke pantai lagi jika dia sehat. Bentuk tuturan berupa percakapan dan
Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita.
Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan
modus kalimatnya.

H30

Penutur Dokter dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan terjadi di rumah sakit
pada siang hari, Saat itu seita membawa Setsuko ke dokter untuk mengobati
diare Setsuko yang tak kunjung sembuh ditambah dengan biang keringat dan
juga campak yang di alami setsuko. Namun dokter tidak memberikannya obat.
Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur,
karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra
tutur. Tujuan tuturan Dokter menolak memberikan Setsuko obat karena
menurutnya setsuko hanya membutuhkan makanan yang bergizi.. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
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Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan
yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Konteks tuturan ini tuturan terjadi pada
siang hari di jalan saat mereka hendak pulang kerumah sepulang dari rumah
sakit. Saat itu seita membawa Setsuko ke dokter. Maksud dari tuturan penutur
adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan atau memberikan sesuatu
kepada mitra tutur. Seita menawarkan makan kepada Setsuko. Bentuk tuturan
berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur
bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu
bentuk kalimat tanya. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang
disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H32

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H33

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Maksud dari tuturan penutur adalah
penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang
sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan Setsuko menolak
Seita untuk pergi ke Bank. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada
norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre
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penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus
kalimatnya.

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Seita berjanji akan memberikan
makanan yang bergizi untuk Setsuko dan tidak akan meninggalkannya. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
Penutur bertutur dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang
disampaikan sesuai dengan modus kalimatnya.

H35

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko. Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Seita berjanji akan selamanya
bersama Setsuko. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma
khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus
kalimatnya.

H36

Penutur Bibi dan lawan tutur Seita dan Setsuko. Maksud dari tuturan penutur
adalah ancaman yang tujuannya untuk menyudutkan mitra tutur sehingga
melakukan apa yang diharapkan penutur.. Bentuk tuturan berupa percakapan
dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada
tinggi. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita.
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Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan
modus kalimatnya.

Penutur Bibi dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan terjadi di rumah bibi pada
pagi hari saat sedang sarapan pagi. Pada saat itu Seita mengatakan pada Setsuko
ada nasi kepal untuk makan siang, namun bibi menolak memberikan mereka
makan siang. Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap
mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal
dengan mitra tutur. Tujuan tuturan Setsuko menolak Seita untuk pergi ke Bank.
Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan
ini. Penutur bertutur dengan nada tinggi. Genre penyampaian berupa dialog.
Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena
tuturan yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H38

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di bangunan
bekas shelter, saat itu mereka pergi keluar rumah setelah dimarahi bibinya.
Setsuko ingin pulang kerumah, tapi dia tidak ingin kembali ke rumah bibinya.
Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur,
karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra
tutur. Tujuan tuturan Setsuko menolak untuk pulang ke rumah bibinya. Bentuk
tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini.
Penutur bertutur dengan nada tinggi. Genre penyampaian berupa dialog. Salah
satu bentuk kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan
yang disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

H39

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Konteks tuturan ini terjadi di terjadi di
tepi pantai, saat itu Seita dan Setsuko sedang bermain di tepi pantai. Seita
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mengatakan akan mengajarkan Setsuko berenang saat musim panas tiba.
Maksud dari tuturan penutur adalah penolakan penutur terhadap mitra tutur,
karena penutur tidak setuju atau kurang sependapat pada suatu hal dengan mitra
tutur. Tujuan tuturan Setsuko menolak untuk diajarkan berenang oleh Seita
karena menurutnya berenang membuat perut jadi lapar. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan tidak langsung, karena tuturan yang
disampaikan berbeda dengan modus kalimatnya.

Penutur Bibi yang merupakan kerabat orang tua mereka dan lawan tutur Seita.
Maksud dari tuturan penutur adalah menawarkan yang tujuannya menawarkan
atau memberikan sesuatu kepada mitra tutur. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H41

Penutur Seita dan lawan tutur Setsuko Maksud dari tuturan penutur adalah
janji penutur terhadap mitra tutur, tujuannya penutur akan melakukan sesuatu
terhadap mitra tutur di waktu yang akan datang. Bentuk tuturan berupa
percakapan dan Tidak ada norma khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur
dengan nada datar. Genre penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk
kalimat berita. Termasuk tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan
sesuai dengan modus kalimatnya.

H42

Penutur Setsuko dan lawan tutur Seita. Maksud dari tuturan penutur adalah
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penolakan penutur terhadap mitra tutur, karena penutur tidak setuju atau kurang
sependapat pada suatu hal dengan mitra tutur. Tujuan tuturan Setsuko menolak
untuk di suntik. Bentuk tuturan berupa percakapan dan Tidak ada norma
khusus dalam tuturan ini. Penutur bertutur dengan nada datar. Genre
penyampaian berupa dialog. Salah satu bentuk kalimat berita. Termasuk
tuturan langsung, karena tuturan yang disampaikan sesuai dengan modus
kalimatnya.




